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ABSTRAK 

Sri Ayu Ernawati. 2018. Hubungan Kemampuan Numerik dengan Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X IPA SMA Batara Gowa. Skripsi. 
Program studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar.  

(Dibimbing oleh : Khaeruddin dan Riskawati) 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat analisis 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat kemampuan numerik 
peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa, (2) hasil belajar fisika yang dicapai 
peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa, dan (3) hubungan antara 
kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA 
Batara Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 
SMA Batara Gowa yang berjumlah 95 orang, sampel penelitian diambil secara 
acak dengan teknik random sampling sebanyak 71 responden.   
Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan numerik 
dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 19 soal serta tes hasil belajar fisika dalam 
bentuk pilihan ganda sebanyak 17 soal yang memenuhi kriteria valid. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) tingkat kemampuan numerik peserta 
didik berada dalam kategori rendah, (2) tingkat hasil belajar fisika berada dalam 
kategori rendah, dan (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kemampuan numerik dengan hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMA Batara 
Gowa. 

 

Kata Kunci:  Kemampuan numerik dan hasil belajar fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang 

materi dan segala interaksi serta gaya yang mengaturnya dan juga mempunyai 

peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hukum 

alam atau gejala alam tidak bersifat absolut karena besaran fisika bergantung 

pada tempat, ruang, dan waktu. Fisika juga merupakan salah satu pelajaran 

eksakta yang tidak terlepas dari operasi matematika seperti algoritmik, 

pecahan, penjabaran linier dan turunun. Oleh karena itu, kemampuan numerik 

sangat dibutuhkan dalam pelajaran fisika terutama dalam menyelesaikan soal-

soal fisika. 

Matematika dan fisika memiliki hubungan yang erat, yaitu (1) metode 

matematika digunakan dalam fisika dan (2) konsep, pendapat dan cara berfikir 

fisika digunakan dalam matematika. Sehingga hubungan antara fisika dan 

matematika tidak boleh diabaikan dalam disiplin ilmu. 

Kemampuan numerik merupakan salah satu bagian operasi menghitung 

dalam matematika dan sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan persoalan-

persoalan dalam fisika. Kemampuan numerik yaitu kemampuan, ketepatan, 

dan ketelitian dalam berhitung dan biasanya tes yang diujikan adalah 

matematika dan deret angka. Kemampuan numerik sangat membantu peserta 

didik dalam memahami materi, menganalisis setiap permasalahan, dan 

menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari serta peserta didik 

tidak mengalami kesulitan dalam belajar. Pada dasarnya kemampuan numerik 
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peserta didik itu berbeda-beda, ada peserta didik begitu tinggi kecerdasan 

numeriknya dan ada yang sebaliknya sehingga hal tersebut berpengaruh dalam 

jalannya pembelajaran. Pelajaran fisika bukan sekedar menguasai konsep 

tetapi juga menghitung dengan rumus-rumus sehingga pada saat siswa 

mendapatkan permasalahan dalam bentuk hitungan, peserta didik mengalami 

kesulitan. Berdasarkan pemikiran di atas, penulis melihat bahwa kemampuan 

numerik peserta didik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar fisika peserta didik. Oleh karena itu, penulis bermaksud mengkaji dan 

membuktikan adanya hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil 

belajar fisika peserta didik di sekolah, dengan memberi judul: 

“Hubungan Antara kemampuan Numerik Dengan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas X IPA SMA Batara Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah:  

1. Seberapa besar tingkat kemampuan numerik peserta didik Kelas X IPA 

SMA Batara Gowa? 

2. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik Kelas X IPA SMA Batara 

Gowa? 

3. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan 

numerik dengan hasil belajar peserta didik Kelas X IPA SMA Batara 

Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah: 
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1. Untuk mengetahui besarnya tingkat kemampuan numerik peserta didik 

kelas X IPA SMA Batara Gowa. 

2. Untuk mengetahui besarnya nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas X 

IPA SMA Batara Gowa. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil 

belajar fisika Kelas X IPA SMA Batara Gowa. 

D. Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi guru, dapat dijadikan referensi terhadap tingkat kemampuan numerik 

peserta didik sehingga dapat menentukan metode, model, maupun strategi 

pembelajaran yang sesuai yang dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

peserta didik 

2. Bagi peserta didik, dapat mengetahui pentingnya kemampuan numerik 

dalam belajar fisika sehingga diharapkan peserta didik dapat melakukan 

kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan numerik yang dimilikinya 

3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian 

dan menambah wawasan dalam meneliti 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kecerdasan Logis Matematis 

Kecerdasan logis matematis atau dikenal dengan cerdas angka 

termasuk kemampuan ilmiah (scientific) yang sering disebut dengan 

berpikir kritis. Orang yang memiliki kecerdasan ini cenderung melakukan 

sesuatu dengan data untuk melihat pola-pola dan hubungan. Selain itu, 

mereka juga menyukai angka-angka dan dapat menginterpretasi data serta 

menganalisis pola-pola abstrak dengan mudah.(Yaumi & 

Ibrahim,2017:63). 

Kecerdasan ini berkaitan dengan berhitung atau menggunakan angka 

dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan logis matematis menuntun 

seseorang berpikir secara logis, linear, dan teratur yang dalam teori 

belahan otak disebut berpikir konvergen atau dalam fungsi belahan otak, 

kecerdasan logis matematis merupakan fungsi kerja otak belahan kiri.(Uno 

& Kuadrat,2014:100). 

Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan mencakup tiga bidang yang 

saling berhubungan: matematis, sains dan logika. Untuk mengembangkan 

kecerdasan logis matematis, berikut beberapa hal yang perlu diketahui: 

a. Seseorang harus mengetahui apa yang menjadi tujuan dan fungsi 

keberadaannya dalam lingkungan 
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b. Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan sebab 

akibatnya 

c. Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukkan secara nyata, baik 

objek abstrak maupun konkret 

d. Menunjukkan keterampilan pemecahan masalah secara logis 

e. Memahami pola dan hubungan  

f. Mengajukan dan menguji hipotesis  

g. Menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis 

h. Menyukai operasi yang kompleks 

i. Berpikir secara matematis 

j. Menggunakan tekologi untuk memecahkan masalah matematis 

k. Mengungkapkan ketertarikan dalam karier 

l. Menciptakan model baru atau memahami wawasan baru dalam sains 

atau matematis..(Uno & Kuadrat,2014:102). 

Pembelajaran logis matematis di sekolah dapat dikembangkan 

dengan baik, jika guru memiliki komitmen untuk menerapkan 

pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kecerdasan logis matematis 

tersebut. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan membangun 

diskusi dengan siswa tentang berbagai kesulitan yang mereka hadapi 

dalam belajar matematika. Diskusi tersebut bukan hanya dapat 

memberikan masukan kepada guru tentang strategi apa yang paling 

diterapkan dalam pembelajaran, tetapi juga guru dapat melihat berbagai 

konsep atau topik yang peerlu dioptimalkan kepada siswa.(Uno & 

Kuadrat,2014:102-103). 
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Dalam hal pembelajaran, saatnya menggunakan paradigma 

pengoptimalan potensi siswa, baik potensi intelektual maupun fisik. 

Mereka harus menjadi pelajar yang aktif, berani ditantang untuk 

menerapkan pengetahuan utama dan pengalaman baru mereka, dalam 

kondisi yang sulit sekalipun. Berbagai pendekatan pembelajaran harus 

mendorong siswa dalam proses pembelajaran, bukan sekedar mentransfer 

informs kepada siswa.(Uno & Kuadrat,2014:104) 

Intelegensi logis matematis dapat dilatih dan dikembangkan melalui 

berbagai inovasi teknologi multimedia. Siswa dari berbagai tingkat 

kemampuan dapat belajar dengan efektif melalui program yang menarik 

yang menawarkan balikan, atau media interaktif yang biasanya dirancang 

pada pembelajaran dengan computer. Umumnya program komputer 

menawarkan siswa atau pengguna dengan berbagai jenis program yang 

sifatnya menantang dan mengajak untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir yang lebih tinggi dan sangat penting dalam pemecahan 

masalah.(Uno & Kuadrat,2014:113). 

Untuk mengukur intelegensi seseorang biasanya dilakukan tes IQ. 

Tes IQ adalah tes yang digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan 

seseorang pada situasi atau kondisi tertentu. Menurut Agustin Leoni ada 7 

kecerdasan yang dapat diukur :  

a. Linguistik verbal, yaitu kemampuan untuk membaca dan menulis.  

b. Numerik, yaitu kecerdasan yang berhubungan angka atau matematika.  

c. Spasial, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kreativitas seperti 

kesenian dan desain.  
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d. Fisik, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan fisik 

seperti olahraga.  

e. Lingkungan, yaitu kecerdasan yang dimiliki oleh orang yang mampu 

berhubungan dengan alam seperti tumbuh-tumbuhan dan binatang.  

f. Intrapersonal, yaitu kecerdasan yang dimiliki oleh orang yang mampu 

berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain secara mudah.  

g. Interpersonal, yaitu kecerdasan ini sering disebut dengan kecerdasan 

emosi, yaitu kemampuan seseorang untuk mengendalikan atau 

mengatur dirinya sendiri.(Isworo,2014)  

2. Kemampuan Numerik 

Kemampuan awal merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan hasil belajar peserta didik yang mana merupakan prasyarat 

yang harus dimiliki peserta didik agar dapat mengikuti pelajaran dengan 

lancar khususnya mata pelajaran Fisika. Selain kemampuan awal, faktor 

lain dari dalam diri peserta didik yang juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik adalah potensi akademik peserta 

didik.(Nurbaeti,2016) 

Potensi akademik terbagi menjadi beberapa hal, diantaranya adalah 

kemampuan numerik. Menurut Wibowo, dkk, “kemam-puan numerik 

merupakan kemampuan untuk bekerja dalam angka-angka untuk 

memahami konsep yang berkaitan dengan angka-angka (numerik)”. 

Sedangkan menurut Dandy “kemampuan numerik adalah kemampuan 

dalam hal hitungan angka-angka”. Sehingga semakin baik kemampuan 

numerik peserta didik maka semakin baik pula ia dalam memahami ide-ide 
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dan konsep-konsep yang dinyatakan dalam bentuk angka serta semakin 

mudah ia dapat berfikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-

angka.(Nurbaeti,2016) 

Sejalan dengan kedua pendapat tersebut menurut Silla, “kemampuan 

numerik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan kecermatan dan 

kecepatan dalam penggunaan fungsi-fungsi hitung dasar”. Dalam 

kaitannya dengan pelajaran Fisika maka dengan kemampuan numerik 

yang dimiliki peserta didik akan membantu mereka memahami dan 

menganalisis setiap permasalahan Fisika sehingga peserta didik tidak akan 

kesulitan belajar Fisika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

numerik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan angka-angka 

dalam penggunaan fungsi-fungsi hitung dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian.(Nurbaeti,2016) 

Tes kemampuan numerik atau biasa disebut kemampuan angka 

terdiri dari: tes aritmatika, tes seri angka, tes logika angka, tes angka 

dalam cerita.(Isworo,2014) 

“Tes aritmatika dipakai untuk mengungkap, mengukur dan 

mengevaluasi intelektual seseorang terutama kemampuan penalaran 

berhitungdan berpikir secara logis. Dengan demikian ia dapat 

memecahkan masalah yang bervariasi dan mengarahkan suatu masalah 

dalam bentuk yang sesuai dengan cepat dan tepat.(Isworo,2014) 

Tes aritmatika digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang, 

terutama dalam hal menghitung secara cepat, tepat dan benar dari suatu 

susunan angka. Tes ini berhubungan dengan emosi dan mental seseorang. 
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Seseorang yang kurang berminat pada angka-angka biasanya akan 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini. Tes ini sangat 

membutuhkan ketelitian, kecermatan dan ketenangan dalam 

mengerakannya.(Isworo,2014) 

Tes seri angka adalah tes yang digunakan untuk menukur 

kemampuan kecerdasan seseorang dalam memecahkan suatu permaslahan 

berdasarkan sejumlah bilangan serta menarik kesimpulan secara, cepat dan 

logis. Setiap soal dalam bagian tes deret angka ini terdiri dari deretan 

angka yang belum selesai. Setiap deret angka terdiri dari satu pola atau 

lebih dan tugas peserta adalah mencari angka yang hilang dari pola 

tersebut.(Isworo,2014) 

Tes logika angka ini digunakan untuk kemamuan analitis dan 

berpikir kritis seseorang dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan angka.(Isworo,2014) 

Tes angka dalam cerita adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

kecerdasar dan kecermatan seseorang dlam menganalisis permasalahan 

berua angka dalam sebuah cerita. Dalam mengerjakan tes ini sangat 

membutuhkan kecermatan dan ketelitian.(Isworo,2014) 

3. Pembelajaran Fisika 

Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam 

rumpun sains yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis 

induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkenaan 

dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

dengan menggunakan matematika, serta mengembangkan pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap percaya diri. Mata pelajaran Fisika di SMU 

bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep Fisika dan saling 

keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi 

sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya 

sehingga lebih menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa.(Nurbaeti, 

2016) 

Pengetahuan Fisika harus dipahami dengan cara sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan proses menghilangkan masalah yang ada, 

dimana di dalamnya terdapat hubungan atau konsep-konsep yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah. Sehingga pemecahan masalah 

Fisika dapat diartikan sebagai suatu metode penyelesaian terhadap tugas 

yang berkaitan dengan fisika.(Nurbaeti, 2016) 

Adapun langkah-langkah pemecahan soal fisika menurut Reif yaitu 

meliputi: 

a. Analisis soal. Dalam analisis soal peserta didik harus memahami soal 

secara keseluruhan melalui identifikasi tentang informasi-informasi 

yang terdapat di dalam soal. Identifikasi soal dapat dilakukan dengan 

bantuan gambar, diagram atau symbol matematik. 

b. Penyusunan konstruksi penyelesaian. Penyusunan konstruksi 

penyelesaian dapat dilakukan dengan menentukan rumus yang akan 

digunakan atau menyusun strategi penyelesaian soal menjadi lebih 

sederhana. 
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c. Pemeriksaan ulang pemecahan. Hal-hal pokok yang perlu dilakukan 

dalam pemeriksaan ulang pemecahan adalah apakah semua soal sudah 

terjawab, apakah rumus yang digunakan sudah benar, apakah proses 

perhitungannya sudah benar serta apakah jawaban yang diperoleh 

sudah benar.(Nurbaeti, 2016) 

Menurut Mundilarto, “pada proses pemecahan masalah, selain 

penguasaan konsep-konsep fisika seringkali juga dibutuhkan penguasaan 

matematika sebagai konsekuensi diterapkannya pendekatan kuantitatif 

melalui penggunaan rumus-rumus”. Inilah salah satu alasan mengapa 

sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah fisika karena terkait dengan matematika. Yang mana diketahui 

bahwa pada pembelajaran fisika di SMA hampir secara keseluruhan 

memiliki perhitungan matematis.(Nurbaeti,2016) 

Selaras dengan hal tersebut, Redish mengemukakan mengapa fisika 

itu sulit: “Physics as a discipline requires learners to employ a variety of 

methods of understanding and to translate from one to the other-words, 

tables of numbers, graphs, equations, diagrams, maps. Physics requires 

the ability to use algebra and geometry and to go from the specific to the 

general and back. This makes learning physics particularry difficult for 

many students”. Dijelaskan bahwa fisika adalah suatu disiplin ilmu yang 

menghendaki peserta didik untuk memiliki kemampuan untuk 

menggunakan aljabar dan geometri dan mengubah dari khusus ke umum 

dan sebaliknya.(Nurbaeti,2016) 
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Jadi terdapat hubungan erat antara matematika dan fisika. Ditinjau 

dari sejarahnya, Tzanakis mengemukakan hubungan di antara matematika 

dan fisika, yaitu: 

 

a. Metode matematika digunakan dalam fisika dan 

b. Konsep, pendapat dan cara berfikir fisika digunakan dalam 

matematika.(Nurbaeti,2016) 

Sehingga hubungan antara fisika dan matematika tidak boleh 

diabaikan dalam disiplin ilmu. 

4. Hasil Belajar Fisika 

Menurut Sudjana, “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Sejalan dengan pendapat tersebut dalam jurnal yang sama, Purwanto pun 

menyebutkan bahwa “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta 

didik akibat proses kegiatan belajar mengajar, yang berupa perubahan 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki peserta didik akibat dari kegiatan belajar mengajar yang 

berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Yang 

berarti hasil belajar fisika merupakan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik akibat dari kegiatan belajar mengajar yang berupa 

perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor setelah kegiatan 

belajar mengajar dalam pembelajaran fisika.(Nurbaeti,2016). 
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Klasifikasi hasil belajar yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom, 

yang dikenal dengan Taksonomi Bloom secara garis besar dibagi menjadi 

tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor, hal ini sesuai 

dengan yang telah disebutkan sebelumnya oleh Sudjana. Ranah kognitif 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan 

sikap, dan ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.(Nurbaeti,2016) 

Taksonomi belajar dalam domain kognitif yang palin umum dikenal 

adalah Taksonomi Bloom. Benjamin S Bloom membagi taksonomi hasil 

belajar dalam enam kategori, yakni pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehension), penerapan (application), analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Tingkat pemahaman peserta didik dianggap berjenjang dengan tingkat 

paling rendah (C1): pengetahuan atau mengingat, sampai tingkat paling 

tinggi (C6): evaluasi.(Ridwan,2016:102 ) 

Pengertian dari masing-masing tingkat kognitif yaitu: adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan (C1): peserta didik dapat mengingat informasi konkret 

maupun abstrak. Kemampuan ini merupakan kategori yang paling 

rendah, namun menjadi dasar dari proses kognitif karena tanpa mampu 

mengingat, maka peserta didik tidak dapat memiliki kemampuan 

berpikir yang lebih tinggi.  

b. Pemahaman (C2): peserta didik memahami dan menggunakan 

(menerjemahkan, menginterpetasi, dan mengekstrapolasi) informasi 

yang dikomunikasikan. 
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c. Aplikasi (C3): peserta didik dapat menerapkan konsep yang sesuai 

pada suatu problem dan situasi baru.  

d. Analisis (C4): peserta didik dapat menguraikan informasi atau bahan 

menjadi beberapa bagian dan mendefinisikan hubungan antar bagian. 

e. Sintesis (C5): peserta didik dapat menghasilkan produk, 

menggabungkan beberapa bagian dari pengalaman atau informasi baru 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Kemampuan melakukan 

sintesis merupakan kemampuan menggabungkan bagian-bagian yang 

terpisah menjadi sesuatu yang terpadu yang berkaitan secara logis dan 

memiliki pola. 

f. Evaluasi (C6): peserta didik memberikan penilaian tentang ide atau 

informasi baru. Kemampuan mengevaluasi adalah kemampuan 

mengambil keputusan atau memberikan pendapat berdasarkan 

penilaian yang menggunakan kriteria-kriteria tertentu terhadap suatu 

situasi, pernyataan, nilai-nilai, ide, atau informasi. (Ridwan,2016:102-

103) 

Agar sesuai dengan perkembangan zaman, salah seorang murid 

Bloom, Lorin Anderson Krathwohl dan para ahli psikologi aliran 

kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom pada tahun 1994 dan hasil 

perbaikannya baru dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi 

Taksonomi Bloom. Revisi hanya dilakukan pada ranah kognitif yaitu:  

a. Mengingat adalah kemampuan menyebutkan kembali informasi/ 

pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan. 
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b. Memahami adalah kemampuan me-mahami instruksi dan menegaskan 

pengertian/makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam 

bentuk lisan, tertulis, maupun grafik/diagram. 

c. Menerapkan adalah kemampuan melakukan sesuatu dan 

mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu. 

d. Menganalisis adalah kemampuan memisahkan konsep ke dalam 

beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk 

memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.  

e. Mengevaluasi atau menilai adalah kemampuan menetapkan derajat 

sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu. 

f. Mencipta adalah kemampuan memadu-kan unsur-unsur menjadi 

sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu 

yang orisinil.(Nurbaeti,2016)  

Kegiatan guru setelah proses belajar mengajar adalah melakukan 

penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar secara esensial bertujuan 

untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan 

kompetensi yang telah ditentukan. Dengan penilaian guru bias melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

Apakah metode, strategi, media, model pembelajaran, dan hal lain yang 

telah dilakukan dalam proses belajar mengajar itu tepat dan efektif atau 

sebaliknya bisa dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Jika 

hasil belajar peserta didik dalam ulangan harian atau formatif masih 

dibawah Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM), maka bias ikatakan proses 
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pembelajaran yang dilakukan guru gagal. Dan jika hasil belajar siswa 

diatas KKM, maka bias dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan 

guru berhasil.(Kunandar,2014:10-11). 

Begitu juga dengan keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat 

dilihat dari pencapaian hasil belajar yang diperoleh. Jika hasil belajar yang 

diraih peserta didik melampaui KKM berarti peserta didik tersebut telah 

tuntas dalam menguasai kompetisi yang telah ditentukan. Begitupun 

sebaliknya, jika hasil belajar yang diraih peserta didik dibawah KKM 

berarti peserta didik tersebut belum tuntas dalam menguasai kompetisi 

yang telah ditentukan. Bagi peserta didik yang belum tuntas harus 

mengikuti program remedial sampai melampaiu KKM yang telah 

ditentukan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar bias dijadikan alat 

atau tolak ukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru, sekaligus 

tingkat pencapaian peserta didik terhadap kmpetensi yang telah 

ditentukan.(Kunandar,2014:11). 

Penilaian proses hasil pembelajaran menggunakan pendekatan 

penilaian autentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan peserta 

didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga 

komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan 

belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 

(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari 

pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh guru 

merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), 

atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian autentik dapat 
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digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai 

dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran 

dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, 

observasi, catatan anekdot, dan refleksi.(Kunandar,2014:12). 

Setelah hasil penilaian diketahui, langkah selanjutnya yang 

digunakan oleh guru adalah melakukan analisis terhadap hasil penilaian 

peserta didik. Analisis hasil belajar ada dua bentuk, yakni menganalisis 

keakuratan instrument yang digunakan untuk melakukan penilaian dan 

menganalisis tingkat ketuntasan yang dicapai peserta didik. Menganalisis 

keakuratan instrument bertujuan untuk melihat tingkat validitas instrumen. 

Hali ini dilihat dengan melihat tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

Dengan demikian akan diperoleh instrument yang baik, yaitu instrument 

yang mampu mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara akurat 

dan objektif. Selanjutnya instrument-instrument (butir soal) yang sudah 

dianalisis dimasukan kedalam bank soal (kumpulan soal) yang bias 

dipakai pada kesempatan lain dengan modivikasi 

ulang.(Kunandar,2014:12). 

Sedangkan analisis tingkat ketuntasan pencapaian kompetensi 

peserta didik bertujuan untuk memetakan berapa banyak peserta didik 

yang sudah menguasai kompetensi yang ditentukandan berapa banyak 

peserta didik yang belum menguasai kompetensi yang ditentukan. Dari 

informasi tersebut diperguanakan untuk penyusunan program tingkat 

lanjut bagi peserta didik yang sudah tuntas maupun yang belum 

tuntas.(Kunandar,2014:12). 
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5. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

a. Dari penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurbaeti Nurdin pada tahun 

2016 yang berjudul “Analisis Hubungan Kemampuan Numerik 

Dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA SMA 

Muhammadiyah Di Makassar”, diperoleh kesimpulan: (1) Kecerdasan 

logis matematis peserta didik kelas XII IPA SMA Muhammadiyah di 

Makassar berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 9,22, (2) 

Hasil belajar peserta didik kelas XII IPA SMA Muhammadiyah di 

Makassar berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 5,63 , dan 

(3) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan logis-

matematis dengan hasil belajar peserta didik kelas XII IPA SMA 

Muhammadiyah di Makassar. Dibuktikan melalui nilai uji signifikansi 

dengan menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,990 

sedangkan nilai tabel untuk derajat bebas (db) = n – 2 = 78 – 2 = 76 

dan tingkat kesalahan 5% diperoleh nilai t tabel = 1,980.  

b. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Fauziah, Nurhayati dan 

Arsyad pada tahun 2015 dengan judul “Analisis Hubungan antara 

Kecerdasan Logis-Matematis dengan Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Jeneponto” diperoleh 

kesimpulan hasil analisis deskriptif yang mengungkapkan bahwa 

rata-rata skor kecerdasan logis-matematis peserta didik berada dalam 

rentang sedang (kategori sedang) dan rata-rata skor hasil belajar fisika 

berada dalam rentang sedang (kategori sedang). Hasil analisis korelasi 

product moment pada taraf nyata α = 0,05 menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

logis-matematis dengan hasil belajar fisika peserta didik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah ex-post facto yang bersifat 

korelasional. 

c. Dari penelitian yang dilakukan oleh Dwi Isworo, Widha Sunarno, dan 

Daru Wahyuningsih pada tahun 2014 dengan judul “Hubungan Antara 

Kreativitas Siswa Dan Kemampuan Numerik Dengan Kemampuan 

Kognitif Fisika Siswa Smp Kelas VIII” menyimpulkan bahwa (1) 

Terdapat hubungan positif antara kreativitas siswa dengan kemampuan 

kognitif Fisika siswa, ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 𝑟𝑟𝑦.1 

= 0.486 dan nilai uji hipotesis dengan hasil t = 2.749 > 𝑡𝑡0,975,32 = 2.042 

menyatakan bahwa koefisien arah regresi kreativitas (X1) dengan hasil 

belajar Fisika (Y) adalah berarti, (2) Terdapat hubungan positif antara 

kemampuan numerik dengan kemampuan kognitif Fisika siswa. Hal 

ini ditunjukkan denga nilai koefisien korelasi 𝑟𝑟𝑦.1 = 0.371 dan niilai uji 

hipotesis dengan hasil t = 2.263 > 𝑡𝑡0,975,32 = 2.042 menyatakan bahwa 

koefisien arah regresi kreativitas (X1) dengan hasil belajar Fisika (Y) 

adalah berarti, dan (3) Terdapat hubungan positif antara kreativitas 

siswa dan kemampuan numerik dengan kemampuan kognitif Fisika 

siswa, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 𝑟𝑟𝑦.1 = 0.352 

dan nilai uji hipotesis dengan hasil F = 8.438 > 𝐹0,05;2;31 = 3.310. 

B. Kerangka Pikir 

Permasalahan yang sering ditemui di sekolah, khususnya pada 

pembelajaran fisika yakni hasil belajar fisika peserta didik yang kurang 
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memuaskan. Tidak dapat dipungkiri jika kecerdasan numerik merupakan salah 

satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil belajar fisika, karena dalam 

pelajaran fisika peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami konsep-

konsep fisika namun seringkali para peserta didik juga membutuhkan 

penguasaan matematika sebagai konsekuensi diterapkannya pendekatan 

kuantitatif melalui penggunaan rumus-rumus. 

Sebagaimana yang diketahui peserta didik memiliki kemampuan 

numerik yang berbeda, ada yang memang memiliki keampuan numerik yang 

cukup tinggi namun tak jarang pula yang kemampuannya dibawah rata-rata. 

Hal inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa seringkali peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah fisika yang berkaitan 

dengan matematika, seperti yang diketahui hampir seluruh pembelajaran di 

fisika di SMA memiliki perhitungan matematis. 

Dalam kaitannya dengan hasil pembelajaran fisika, peserta didik yang 

memiliki kemampuan numerik yang cukup tinggi akan membantu mereka 

dalam memahami dan dan menganalisis permasalahan fisika, sehingga 

speserta didik tidak akan kesulitan belajar fisika. 
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C. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik 

kelas X IPA SMA Batara Gowa. 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu ex-post facto. 

Menurut Kerlinger (1973) penelitian kasual komperatif (causal comperative 

research) yang disebut juga sebagai penelitian ex post facto adalah 

penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuan tidak mengendalikan 

variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah 

terjadi, atau karena pada dasarnya variabel tersebut tidak dapat dimanipulasi. 

Kesimpulan tentang adanya hubungan diantara variabel tersebut dibuat 

berdasarkan perbedaan yang mengiringi variabel bebas dan variabel terikat, 

tanpa intervensi langsung (Kerlinger,1973:379). Sementara itu, menurut Gay 

(1981:197) penelitian kasual komperatif atau ex post facto adalah penelitian 

dimana peneliti berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk keberadaan 

perbedaan dalam perilaku atau status dalam kelompok individu. Dengan kata 

Hasil Belajar Fisika 
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lain, telah diamati bahwa kelompok berbeda pada beberapa variabel dan 

peneliti berusaha mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan perbedaan 

tersebut.(Emzir, 2015:119) 

B. Lokasi Penelitian 

SMA Batara Gowa  

 

 

 

 

C. Variabel dan Paradigma Pendidikan 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Variabel bebas : kemampuan numerik 

b. Variabel terikat : hasil belajar fisika peserta didik. 

2. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian yang digunakan yaitu : 

 

                          

                          Gambar 3.1 Paradigma Penelitian 

dengan : 

X = kemampuan numerik 
Y = hasil belajar fisika peserta didik. (Sugiyono, 2016:42). 
 

D. Populasi dan Sampel 

X Y 

21 
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Riduwan dan Lestari (Riduwan, 2012:08) mengemukakan populasi 

adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi 

objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X IPA SMA 

Batara Gowa yang berjumlah 95 orang. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan tabel penentuan jumlah 

sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, 

untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Anggota populasi pada penelitian 

ini berjumlah 95 peserta didik maka dari tabel tersebut diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 71 peserta didik dengan taraf signifikansi yang ditentukan 

adalah 10%. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

simple random sampling. Riduwan, 2012 mengemukakan simple random 

sampling ialah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan 

menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota 

populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik yang terpilih 

melalui pengacakan sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan sebelumnya. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Diharapkan tidak terjadi penafsiran ganda berdasar pada penelitian ini, 

maka definisi secara operasional, yaitu: 

1. Kemampuan numerik adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 

dalam menyelesaikan tes yang meliputi indikator aritmatika, logika angka, 

seri angka dan angka dalam cerita dimana hasilnya akan dinyatakan dalam 

bentuk skor. 
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2. Hasil belajar fisika peserta didik adalah kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan tes yang meliputi aspek kognitif dengan indikator 

mngetahui, memahami, menerapkan, dan menganalisis, dimana hasilnya 

akan dinyatakan dalam bentuk skor. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan beberapa kali 

pertemuan untuk memberikan tes kemampuan numerik dan tes hasil belajar 

fisika pada peserta peserta didik kelas X IPA di SMA Batara Gowa. 

Prosedurnya yaitu: 

1. Tahap persiapan  

a. Melakukan observasi ke sekolah serta berkonsultasi dengan guru mata 

pelajaran fisika bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta didik. 

Menanyakan hasil belajar peserta didik sebelumnya dan 

menyampaikan materi yang digunakan untuk tes hasil belajar fisika 

sekaligus waktu penelitian. 

b. Membuat instrumen penelitian yang berupates kemampuan numerik 

dan hasil belajar fisika peserta didik. 

c. Melakukan uji validasi instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menjelaskan terlebih dahulu jenis tes yang akan dilakukan serta 

memberikan contoh pengerjaan soal terkhusus untuk tes kemampuan 

numerik, sebelum membagikan instrumen kepada peserta didik. 

b. Membagikan instrumen tes kemampuan numerik dan lembar jawaban, 

yang mana waktu pengerjaan tesnya adalah 30 menit. 
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c. Setelah waktu 30 menit selesai maka peneliti mengambil kembali 

instrumen tes kemampuan numerik lalu membagikan tes hasil belajar 

fisika dengan alokasi waktu 60 menit. 

d. Mengumpulkan instrumen hasil belajar fisika dan lembar jawaban 

peserta didik. 

3. Tahap Akhir 

Setelah semua pelaksanaan selesai, selanjutnya peneliti menganalisis 

hasil dari tes yang dilakukan peserta didik untuk mengetahui hubungan 

kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika siswa kelas X IPA di 

SMA Batara Gowa. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah instrumen tes kemampuan numerik dan instrumen tes hasil belajar 

fisika. Kedua instrumen tersebut berbentuk pilihan ganda, di mana jawaban 

pada masing-masing item berupa lima alternatif pilihan dengan satu jawaban 

tepat. 

Tabel 3.1 Pola Penskoran Tes kemampuan numerik dan Tes Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik 

Jawaban 

Benar Salah 

1 0 
Adapun tahap penyusunan dan pengembangan instrumen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun instrumen tes kemampuan numerik yang berjumlah 45 nomor 

dan tes hasil belajar fisika yang berjumlah 40 nomor.  
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2. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada dosen 

pembimbing yang kemudian akan divalidasi oleh tim validator yang 

terdiri dari dua orang dosen ahli. Instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2015:121). Validitas instrumen dalam 

penelitian ini diuji dengan menggunakan construct validity (validitas 

konstruksi) dengan meminta pendapat dari judgment expert (para ahli). 

Dari hasil validasi oleh para ahli tersebut selanjutnya dianalisis 

menggunakan Uji Gregory (Chonstantika, 2012:62) dengan tujuan untuk 

mengetahui jika instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Yang mana kriteria penilaiannya adalah jika r ≥ 0,75 maka 

instrumen layak digunakan. Pada penelitian ini, berdasarkan hasil 

validasi para ahli yang terdapat pada lampiran 3.1 halaman 103 diperoleh 

nilai r = 1 maka dinyatakan instrumen tes kemampuan numerik dan tes 

hasil belajar fisika layak untuk digunakan.  

3. Melakukan uji coba lapangan untuk masing-masing instrumen. Uji coba 

lapangan pada penelitian ini mengambil sampel kelas X IPA 1 SMA 

Batara Gowa. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian dianalisis 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas.  

a. Uji Validitas 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Teknik analisis 
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yang dapat dipergunakan untuk menguji validitas soal yang telah 

diajukan dalam tes adalah teknik analisis korelasional poin biserial. 

 

dengan:  
rpbi =  Angka indeks korelasi poin biserial. 
Mp = Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes 

yang menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya 
dengan tes secara keseluruhan. 

Mt = Nilai rata-rata hitung total, yang berhasil dicapai oleh 
seluruh peserta tes. 

SDt =  Deviasi standar dari skor total. 
p =  Proporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir 

soal yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara 
keseluruhan. 

q =  Proporsi peserta tes yang menjawab salah terhadap butir 
soal yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara 
keseluruhan (p = 1-q). 

(Sudijono, 2012:258) 
Untuk memberikan interpretasi terhadap rpbi, dipergunakan tabel 

nilai “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya (df = N 

– nr). Jika rpbi yang diperoleh dalam perhitungan ternyata sama dengan 

atau lebih besar daripada rtabel, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

butir soal tersebut valid (Sudijono, 2012:258). 

Dari analisis data yang terdapat di lampiran 3.2 dan 3.3 halaman 

105-125, maka diperoleh jumlah item dari instrumen tes kemampuan 

numerik dan instrumen tes hasil belajar fisika yang dapat digunakan 

pada penelitian ini. Dimana hasil uji validasinya ditunjukkan pada tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Kemampuan Numerik 
dan Hasil Belajar Fisika 

Instrumen Jumlah 
item 

Nomor item 
yang drop 

Jumlah 
item 

Nomor 
item yang 

Jumlah 
item 

𝑟𝑟𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 =
𝑀𝑀𝑝𝑝 − 𝑀𝑀𝑡𝑡

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑡𝑡
�
𝑝𝑝
𝑞𝑞
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awal drop valid valid 

Tes 
Kemampuan 

numerik 
45 

1, 2, 3, 5, 6, 
13, 14,16, 17, 
20, 22, 23, 24, 
26, 28, 32, 33, 
34, 35, 36, 38, 
39, 41, 42, 43, 
45. 

26 

4, 7, 8, 9, 
10, 11,12, 
15, 18, 19, 
21, 25, 27, 
29, 30, 31, 
37, 40, 44 

19 

Tes Hasil 
Belajar 
Fisika 

40 

12, 3, 4, 6,7, 9, 
10, 13, 14, 16, 
19, 20, 22, 23, 
24, 26, 29, 31, 
33, 35, 36, 39, 
40. 

23 

1, 5, 8, 11, 
12, 15, 17, 
18, 21, 25, 
27, 28, 30, 
32, 34, 37, 
38. 

17 

 

b. Uji Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan 

rumus K-R.20: 

 

dimana: 

 

dengan: 
𝑟𝑟11  = Reliabilitas instrumen. 
 k          = Jumlah butir pertanyaan. 
p           = Proporsi subjek yang menjawab item dengan 
benar 
 q          = Proporsi subjek yang menjawab item dengan 
salah  

(q = 1 - p) 
 Σpq     = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 Vt        = Varians total 
 Xi = Total skor 

𝑟𝑟11 = �
𝑘𝑘

𝑘𝑘 − 1
��

𝑉𝑉𝑡𝑡 − ∑ 𝑝𝑝𝑞𝑞
𝑉𝑉𝑡𝑡

� 

 

𝑉𝑉𝑡𝑡 =
∑𝑋𝑋2 −

(∑𝑋𝑋)2

𝑛𝑛
𝑛𝑛
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 X� = Rata-rata total skor 
 n          = Jumlah responden 

(Siregar, 2013:73) 

Kriteria pengujian reliabilitas menurut Depdiknas (dalam 

Chonstantika, 2012:63) ditunjukkan pada tabel 3.3 di bawah ini. 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 
Interval Nilai Kriteria  

>0,91 - 1,00 Sangat Tinggi 
>0,71 - 0,90 Tinggi 
>0,41 - 0,70 Sedang 
>0,21 - 0,40 Rendah 
>0,00 - 0,20 Sangat  

(Chonstantika, 2012:63) 
 

Hasil uji reliabilitas yang dipaparkan pada lampiran 4 halaman 

127-130, untuk instrumen tes kemampuan numerik diperoleh nilai r11 R = 

0,7455 maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi. 

Sedangkan untuk instrumen hasil belajar fisika diperoleh nilai r11 R = 

0,5002 maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas sedang. 

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, maka diperolehlah 

instrumen tes kemampuan numerik yang berjumlah 19 nomor dan 

instrumen tes hasil belajar fisika yang berjumlah 17 nomor. Jumlah item 

tiap indikator pada masing-masing instrumen dapat dilihat pada tabel 3.4 

dan tabel 3.5. 

Tabel 3.4 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen Tes 
Kemampuan Numerik 

No. Indikator Nomor item Jumlah item 
1. Deret 5, 7, 9, 12 4 
2. Aritmatika 2, 8, 14, 16, 18. 5 
3. Logika Angka 1, 4, 6, 11, 17. 5 
4. Angka Dalam Cerita 3, 10, 13, 15, 19. 5 

Jumlah 19 
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Tabel 3.5 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen Tes Hasil 
Belajar Fisika 

No. Indikator Nomor item Jumlah 
item 

1. Mengetahui (C1) 2, 11. 12 
2. Memahami (C2) 1,  6, 9, 13.   4 
3. Menerapkan (C3) 3, 8, 10, 12,    4 
4. Menganalisis (C4) 4, 5, 7, 14, 15, 16,17.   7 

Jumlah 17 
  

Dari tabel 3.4 dan tabel 3.5 di atas, dapat dilihat bahwa instrumen 

kemampuan numerik terdiri dari item indikator deret sebanyak 4 nomor, 

aritmatika sebanyak 5 nomor, logika angka sebanyak 5 nomor dan angka 

dalam cerita sebanyak 5 nomor. Sedangkan instrumen hasil belajar fisika 

terdiri dari item indikator mengetahui sebanyak 2 nomor, memahami 

sebanyak 4 nomor, menerapkan sebanyak 4 nomor dan menganalisis 

sebanyak 7 nomor. Adapun persentase tiap indikator pada masing-

masing instrumen dapat dilihat pada gambar 3.1 dan gambar 3.2 berikut. 

 

Gambar 3.1 Persentase Tiap Indikator pada Instrumen Tes 
Kemampuan Numerik 

 
 

21% 

27% 26% 

26% Deret

Aritmatika

Logika Angka

Angka Dalam Cerita
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Gambar 3.2 Persentase Tiap Indikator pada Instrumen Tes Hasil 
Belajar Fisika 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 

kemampuan numerik dan tes hasil belajar fisika peserta didik yang masing-

masing berbentuk pilihan ganda dengan lima alternatif pilihan dan satu 

jawaban tepat 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

a. Rumus Mean (rata-rata) 

𝑋𝑋� =
∑𝑓𝑋𝑋𝑖
𝑛𝑛  

 

dengan : 

 𝑋𝑋 �         =  mean yang dicari 
 ∑𝑓𝑋𝑋𝑖 = jumlah hasil perkalian antara midpoint dari 

masing-masing interval, dengan frekuensinya. 
 n           = banyaknya data 

(Riduwan, 2012: 157). 

b. Rumus Standar Deviasi 

𝑠 = �𝑛𝑛.∑𝑓𝑋𝑋𝑖2 − (∑𝑓𝑋𝑋𝑖)
2

𝑛𝑛. (𝑛𝑛 − 1)  

12% 

23% 

24% 

41% 
Mengetahui (C1)

Memahami (C2)

Menerapkan (C3)

Menganalisis (C4)
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dengan : 

                s               = standar deviasi yang dicari. 
                 n               = banyaknya data 
                (∑𝑓𝑋𝑋𝑖)

2  = kuadrat jumlah hasil perkalian antar frekuensi 
tiap 

 skor (f) terhadap tiap skor yang bersangkutan.   
                ∑𝑓𝑋𝑋𝑖2    = jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi  

masing-masing skor (f) dengan skor yang 
dikuadratkan (X2). 

(Riduwan, 2012:157). 

c. Kategori 

Menurut (Riduwan, 2012:41), skor yang diperoleh peserta didik 

dapat dikelompokkan ke dalam lima kriteria sesuai dengan jumlah skor 

ideal dari tiap instrumen. 

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi Skor 

Interval 
Persentase Skor 

Kriteria 
Interpretasi 

10% - 120% Sangat Rendah 
21%  - 140% Rendah 
41%  - 160% Cukup 
61% - 180% Tinggi 
81% - 100% Sangat Tinggi 

(Riduwan, 2012:41) 
 

 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji 

normalitas, bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variable 

gaya belajar dan hasil belajar fisika. Uji normalitas dilakukan 
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menggunakan uji Chi Kuadrat. Adapun rumus yang digunakan 

adalah : 

𝑋𝑋2 = ∑ (𝐸0−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1    

Dengan : 

Eo = Frekuensi observasi 
Ee = Frekuensi harapan 
 

Jika nilai X2 hitung < nilai X2 tabel maka data tersebut terdistribusi 

normal. Dengan dk = (1- 𝛼)(dk = k – 3), di mana dk = derajat 

kebebasan, dan k = banyak kelas pada distribusi frekuensi 

(Siregar.2015:304). 

2) Uji Linieritas  

Uji ini digunakan sebagai pengujian untuk menguji garis regresi 

antara variable bebas dengan variable terikat adalah garis lurus atau 

tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. Rumus yang digunakan 

untuk menguji linieritas sebagai berikut:  

a) Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) : 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝛼) = (∑𝑌)2

𝑁
   

b) Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JKreg(b/a)): 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔�𝑏𝑎�
= 𝑝𝑝 �∑𝑋𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

𝑁
�   

c) Rumus menghiung jumlah kuadrat residu (JKres): 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑𝑌2 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔�𝑏 𝑎� � − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝛼)  

d) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 

(RJKreg(a)): 
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𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝛼) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝛼)  

e) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a 

(RJKreg(b/a)): 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏 𝑎)⁄ = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏 𝑎)⁄   

f) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠): 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑁−2

  

g) Rumus menghitung jumlah kuadrat error (JKE): 

𝐽𝐾𝐸 = ∑ {∑𝑌2 − (∑𝑌)2

𝑁
}𝑘   

h) Rumus menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC): 

𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸  

i) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 

(RJKTC): 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑇𝐶
𝑘−2

  

j) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE): 

𝑅𝐽𝐾𝐸 = 𝐽𝐾𝐸
𝑁−𝑘

  

k) Rumus nilai uji F: 

𝐹 = 𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶
𝑅𝐽𝐾𝐸

  

Ciri pengukuran: jika nilai uji F < nilai table F, maka distribusi 

berpola linier. Rumus Ftabel = F(1-α)(db TC, db E) di mana db TC = k 

– 2 dan db E = n – k (Muhidin & Abdurrahman, dalam Nurbaeti: 

2016). 

b. Pengujian Hipotesis  
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Untuk mengetahui tingkat hubungan dari data korelasi yaitu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan bentuk data interval 

atau ratio menggunakan uji pearson product moment atau analisis 

kolerasi. 

Kolerasi pearson product moment dilambangkan dengan (r) 

dimana terdapat ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1≤ r ≤ + 1). 

Jika r = -1 maksudnya kolerasinya negatif sempurna, r = 0 artinya 

tidak ada kolerasi, dan r = 1 berarti kolerasinya sempurna positif 

(sangat kuat). Sedangkan harga r akan dikonsultasikan pada tabel 

interpretasi nilai r berikut :  

Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199  Sangat Rendah 
0,20 – 0,399  Rendah 
0,40 – 0,599  Cukup 
0,60 – 0,799  Tinggi 
0,80 – 1,000  Sangat Tinggi 

(Riduwan, 2012: 228) 

Riduwan, 2012 mengemukakan langkah – langkah uji kolerasi 

pearson product moment (PPM) sebagai berikut : 

1) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:  

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

Ha : Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil 

belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa. 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan 

hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA Batara 

Gowa. 



36 
 

2) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statik: 

Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

3) Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai kolerasi . 

4) Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan 

rumus : 

𝑟𝑟 =
𝑛𝑛. (∑𝑋𝑋𝑌) − (∑𝑋𝑋). (∑𝑌)

�{𝑛𝑛.∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2}. {𝑛𝑛.∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

dengan : 

r         = koefisien korelasi antara variabel  
X      = skor pertama, maksudnya skor pada item ke-i yang 

akan diuji validitasnya. 
Y      = skor kedua, maksudnya jumlah skor pada item ke-i 

yang diperoleh tiap responden. 
∑𝑋𝑋    = jumlah skor X 
∑𝑌     = jumlah skor Y 
∑𝑋𝑋𝑌 = jumlah hasil perkalian X dan Y 
∑𝑋𝑋2  = jumlah hasil kuadrat skor X 
∑𝑌2  = jumlah hasil kuadrat skor Y 
𝑛𝑛       = jumlah responden. 
 

5) Menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 

dengan menggunakan rumus : 

𝐾𝑃 =  𝑟𝑟2 𝑥 100% 

dengan :  

 KP = besarnya koefisien penentu (determinan) 
 r     = koefisien korelasi  
 
 

6) Menguji signifikansi dengan rumus ttest atau thitung : 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑟√𝑛𝑛 − 2
√1 − 𝑟𝑟2

 

dengan : 
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 r = koefisien korelasi 
 n = banyaknya data 
 

Kriteria pengujian yaitu apabila thitung  ≥ Rdari ttabel  maka 

signifikan, sedangkan apabila thitung≤ dari ttabel, maka tidak 

signifikan. 

7) Ketentuan tingkat kesalahan (α) = 0,05 atau 0,01 dengan rumus 

derajat bebas (db) = n – 2. 

8) Membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

1. Tingkat Kemampuan Numerik 

Analisis data pada variabel kemampuan numerik peserta didik kelas 

X IPA SMA Batara Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini 

dikemukakan rangkuman dari analisis statistik deskriptif kemampuan 

numerik pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Skor Kemampuan numerik Peserta 
Didik 

Statistik Skor Statistik 
Jumlah sampel 71 
Skor ideal maksimum 19 
Skor ideal minimum 10 
Skor tertinggi 12 
Skor terendah   1 
Rentang 11 
Rata-rata 1116,60 
Deviasi standar 1112,34 

Lampiran 6.1 hal.136 

Kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada 

tabel 3.6 halaman 30, maka jika disesuaikan dengan skor kemampuan 

numerik peserta didik maka diperoleh: 

Tabel 4.2 Pengkategorian Skor Kemampuan numerik Peserta Didik 

Interval 
Skor (%) 

Interval 
Skor 

Kriteria 
Interpretasi 

  0 – 120  10 –1 3 Sangat Rendah 
21 – 140    4 –1 7 Rendah 
41 – 160  18 – 11 Sedang 
61 – 180 12 – 15  Tinggi 
81 – 100 16 – 19  Sangat Tinggi 

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41) 
Distribusi skor kemampuan numerik berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor 
Kemampuan numerik Peserta Didik 

Interval 
Skor 

Kriteria 
Interpretasi Frekuensi Frekuensi 

(%) 
10 –1 3 Sangat Rendah 11 15,49 
  4 –1 7 Rendah 31 43,66 
18 – 11 Sedang 28 39,44 
12 – 15  Tinggi  1   1,41 
16 – 19  Sangat Tinggi 10 0 

Jumlah 71 100 
Lampiran 5 hal. 132 
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Tabel 4.3 di atas, distribusi frekuensi tingkat kemampuan numerik 

peserta didik dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1 Diagram Batang Persentase Kategori Tingkat 

Kemampuan numerik Peserta Didik 
 

Gambar 4.1 di atas terlihat bahwa tingkat kemampuan numerik 

peserta didik kelas X IPA berada pada kategori rendah. Skor total variabel 

kemampuan numerik diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa 

indikator.  

2. Tingkat hasil belajar fisika 

Analisis data pada variabel hasil belajar fisika peserta didik kelas X 

IPA SMA Batara Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini 

dikemukakan rangkuman dari analisis statistik deskriptif hasil belajar 

fisika pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Statistik Skor Statistik 
Jumlah sampel 71 
Skor ideal maksimum 17 
Skor ideal minimum 10 
Skor tertinggi 19 
Skor terendah 12 
Rentang 17 
Rata-rata 1115,627 
Deviasi standar 111,87 

Lampiran 6.2 hal. 137 
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Kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada 

tabel 3.7 halaman 34, maka jika disesuaikan dengan skor hasil belajar 

fisika peserta didik maka diperoleh: 

Tabel 4.5 Pengkategorian Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
 

Interval 
Skor (%) 

Interval 
Skor 

Kriteria 
Interpretasi 

  0 – 120  10 – 13 Sangat Rendah 
21 – 140  14 – 17 Rendah 
41 – 160    8 – 10 Sedang 
61 – 180 11 – 14 Tinggi 
81 – 100 15 – 17  Sangat Tinggi 

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41) 

Distribusi skor hasil belajar fisika berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor 
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Interval 
Skor 

Kriteria 
Interpretasi Frekuensi Frekuensi 

(%) 
10 – 13 Sangat Rendah 10 14,09 
14 – 17 Rendah 49 69,01 
  8 – 10 Sedang 12 16,90 
11 – 14 Tinggi   0 10,11 
15 – 17  Sangat Tinggi 10 10,11 

Jumlah 71   100 
Lampiran 5 hal. 132 

Tabel 4.6 di atas, distribusi frekuensi tingkat hasil belajar fisika 

peserta didik dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada gambar 4.2. 
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. 

Gambar 4.2 Diagram Batang Persentase Kategori Tingkat Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik 

 

Gambar 4.2 di atas terlihat bahwa tingkat hasil belajar peserta didik 

kelas X IPA berada pada kategori rendah. Skor total variabel hasil belajar 

fisika diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator.  

3. Hubungan kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika 

a. Uji prasyarat analisis 

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji 

normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui sebaran data pada variabel kemampuan numerik dan hasil 

belajar fisika. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Square, 

dimana jika nilai χ2 hitung < nilai χ2 tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. Taraf signifikansi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 5%. Adapun perhitungan pengujian selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 7.1 halaman 139-140 dan Lampiran 7.2 

halaman 141-142 sedangkan rangkuman hasil uji normalitas dari 

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7  Hasil Uji Normalitas Variabel Kemampuan numerik 
dan Hasil Belajar Fisika 
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Variabel χ2 hitung χ2 tabel Keterangan 
Kemampuan 
numerik 6,2999 7,815 Normal 

Hasil belajar 
fisika 1,0040 3,841 Normal 

Lampiran 7 hal. 139 

Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa untuk setiap variabel 

diperoleh nilai χ2 hitung < nilai χ2 tabel. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data kemampuan numerik dan data hasil belajar fisika peserta 

didik kelas X IPA SMA Batara Gowa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji linieritas yang 

dilakukan untuk menguji garis regresi antara variabel bebas 

(kemampuan numerik) dengan variabel terikat (hasil belajar fisika) 

merupakan garis lurus atau tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. 

Dari hasil perhitungan yang terdapat di lampiran 7.3 halaman 143 

diperoleh persamaan regresi: 

Y� = 3,7438 + 0,3004 X 

 Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa jika variabel 

kemampuan numerik diabaikan maka hasil belajar fisikanya adalah 

3,7438 dan setiap kali variabel kemampuan numerik bertambah 1 poin, 

maka maka rata-rata variabel hasil belajar fisika juga bertambah 

0,3004. Bila skor variabel kemampuan numerik diketahui, maka skor 

variabel hasil belajar fisika dapat diperkirakan dengan cara 

memasukkan skor tersebut ke dalam persamaan. Misalnya skor 

kemampuan numerik (X) = 15, maka skor hasil belajarnya adalah: 
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𝑌� = 3,7438 +  0,3004 X 

𝑌� = 3,7438 +  0,3004 (15) 

𝑌� = 3,7438 + 4,506 

𝑌� = 8,2498 

Jadi skor hasil belajar fisikanya diperkirakan adalah 8,2498 ≈ 8. 

Selanjutnya dari uji linieritas tersebut diperoleh pula nilai Fhitung 

= 1,3319 dan nilai Ftabel = F(1− α)(db TC.db   = F(1 − 0,05)(12 − 2,   71− 12) = 

F(0,95)(10,   59) = 1,99. Karena nilai F hitung < nilai tabel F, maka data 

kemampuan numerik terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas X 

IPA SMA Batara Gowa mempunyai distribusi yang berpola linier.  

b. Pengujian hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas, maka untuk 

menguji hipotesis yang ada digunakan uji korelasi product moment. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil 

belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa (r 

≠ 0). 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan 

hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA Batara 

Gowa (r = 0). 
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Hasil perhitungan uji korelasi pada lampiran 8  halaman 149, 

diperoleh nilai r sebesar 0,3922.  Karena nilai r yang diperoleh tidak 

sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan) diterima dan Ho (tidak ada 

hubungan) ditolak. Adapun interpretasi terhadap nilai r = 0,3922 

berdasarkan tabel 3.7 halaman 34 maka kedua variabel memiliki 

hubungan yang tergolong rendah dengan koefisien determinansi yakni 

r2 = (0,3922)2 = 0,1538. Hal ini berarti kontribusi variabel kemampuan 

numerik terhadap variabel hasil belajar fisika adalah sebesar 15,38% 

dan sisanya 84,62% ditentukan oleh variabel lain. 

Selain itu, berdasarkan uji signifikansi dengan menggunakan uji t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,5415, sedangkan nilai tabel untuk 

derajat bebas (db) = n – 2 = 71 – 2 = 69 dan tingkat kesalahan 5% 

diperoleh nilai t tabel = 2,000. Karena nilai t hitung ≥ nilai t tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X 

IPA SMA Batara Gowa. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan numerik peserta didik kelas X IPA SMA Batara 

Gowa berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 6,60. Hal ini 

disebabkan karena 43,66% peserta didik berada pada kategori rendah, 39,44% 

peserta didik berada pada kategori sedang, 15,49% peserta didik berada pada 

kategori sangat rendah dan tinggi, 1,41% peserta didik berada pada kategori 

tinggi dan 0% peserta didik berada pada kategori sangat tinggi. 
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Hasil penelitian diperoleh pula tingkat hasil belajar fisika peserta didik 

kelas X IPA SMA Batara Gowa yaitu berada pada kategori rendah dengan 

nilai rata-rata sebesar 5,627. Hal ini disebabkan karena 69,01% peserta didik 

berada pada kategori rendah, 16,90% peserta didik berada pada kategori 

sedang, 14,09% peserta didik berada pada kategori sangat rendah dan tidak 

ada peserta didik yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis inferensial menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik 

dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa. 

Dimana koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 0,3922 yang tidak 

bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

diantara kedua variabel tersebut. Koefisien determinansi (r2) yakni 0,1538 

menunjukkan kontribusi atau sumbangan variabel kemampuan numerik 

terhadap variabel hasil belajar fisika adalah sebesar 15,38% dan sisanya 

84,62% ditentukan oleh variabel lain. Selanjutnya berdasarkan uji signifikansi 

dapat dinyatakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut adalah 

signifikan. Dengan demikian  terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA 

SMA Batara Gowa. 

Hasil penelitian yang diperoleh ini sesuai dengan beberapa hasil 

penelitian terdahulu di antaranya yang dilakukan oleh Andi Nurbaeti Nurdin 

pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Hubungan antara Kemampuan 

numerik dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA SMA 

Muhammadiyah Makassar”, mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif 



46 
 

yang signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta 

didik.  

Penelitian lain yang sesuai dilakukan oleh Dwi Isworo, Widha Sunarno, 

Daru Wahyuningsih  pada tahun 2014 dengan judul “Hubungan Antara 

Kreativitas Siswa Dan Kemampuan Numerik Dengan Kemampuan Kognitif 

Fisika Siswa Smp Kelas VIII”, mengemukakan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan 

kognitif fisika peserta didik. 

Selain itu, pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Awodun dan Ojo 

pada tahun 2013 dengan judul “Mathematics Skills as Predictors of Physics 

Students’ Performance in Senior Secondary School” mengemukakan bahwa 

semua keterampilan matematika mempunyai pengaruh positif yang kuat dan 

dapat memprediksi secara kuat pada kinerja fisika peserta didik di Sekolah 

Menengah. 

Hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika 

dikarenakan pengetahuan Fisika harus dipahami dengan cara sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam pemecahan masalah. 

Dimana peserta didik tidak hanya mempelajari mengenai konsep hukum atau 

rumus-rumus tetapi juga belajar bagaimana menggunakan konsep tersebut 

dalam menyelesaikan masalah fisika yang dapat berupa soal-soal fisika secara 

matematis. Sehingga, dapat terlihat bahwa kemampuan menyelesaikan tes 

deret, aritmatika, logika angka dan angka dalam cerita yang termasuk 

indikator dari kemampuan numerik digunakan pula untuk memecahkan 
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masalah fisika. Dengan demikian dapat diramalkan bahwa jika seseorang yang 

memiki tingkat kemampuan numerik yang tinggi maka ia juga akan 

berprestasi di mata pelajaran Fisika. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh (Lucy dan Rizky, 2012:123) bahwa ciri-ciri anak dengan kemampuan 

numerik adalah berprestasi dalam Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), yang mana Fisika termasuk dalam salah satu rumpun IPA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan numerik peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa 

berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 6,60. 

2. Hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa berada pada 

kategori rendah dengan skor rata-rata 5,627. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik 

dengan hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan numerik yang dimilikinya serta lebih giat lagi 

dalam belajar menyelesaikan soal-soal fisika. 

2. Kepada pendidik diharapkan memahami pentingnya kemampuan 

numerik dalam memecahkan masalah fisika serta kecerdasan majemuk 

lainnya sehingga dapat menjadi panduan untuk menggunakan metode, 

model, maupun pendekatan dalam pembelajaran yang sesuai dengan 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik yang diajar.  

47 
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3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan meneliti aspek-aspek kecerdasan lain yang berkaitan dengan hasil 

belajar fisika peserta didik 
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LAMPIRAN 1 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN 

1. Tes Kemampuan Numerik 

2. Tes Hasil Belajar Fisika 
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LAMPIRAN 1.1 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN NUMERIK 

Indikator Soal Kunci 
Jawaban 

Deret 16, 12, 15, 13, 14, ... 
Angka selanjutnya adalah... 
a. 12 
b. 14 
c. 13 
d. 15 
e. 17 

b 

11, 19, 27, 9, 17, 25, 7, ..., ... 
Angka yang tepat untuk mengisi titik-titik pada deret diatas adalah... 
a. 15, 22 
b. 23, 15 
c. 22, 15 
d. 15, 23 
e. 26, 23 

d 

2 4 6 8 10 … 
Angka yang tepat untuk mengisi titik-titik pada deret diatas adalah... 
a. 12 
b. 22 
c. 44 
d. 55 
e. 13 

a 

4 3 8 6 16 12 …  
a. 47 

b 
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b. 32 
c. 48 
d. 49 
e. 78 
192 192 96 32 …. 
a. 4 
b. 6 
c. 8 
d. 10 
e. 12 

c 

19, 11, 7, 5, ... 
Angka yang tepat untuk mengisi titik-titik pada deret diatas adalah... 
a. 3 
b. 4 
c. 6 
d. 5 
e. 7 

d 

3, 8, 13,  18, 23, ... 
a. 28 dan 34 
b. 28 dan 38 
c. 33 dan 38 
d. 28 dan 33 
e. 38 dan 43 

d 

4, 17, 8, 14, 16, 11, 32, 28, ..., ... 
a. 66 dan 4 
b. 58 dan -3 
c. 60 dan 3 
d. 64 dan 5 
e. 61 dan 2 

a 

20, 40, 120, ..., 720. d 
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a. 360 
b. 270 
c. 300 
d. 240 
e. 280 
13, 14, 17, 22, 29, 38, ... 
a. 45 
b. 47 
c. 49 
d. 50 
e. 51 

c 

1, 4, 9, 16, 25, ... 
Angka selanjutnya adalah... 
a. 31 
b. 36 
c. 38 
d. 42 
e. 44 

b 

Aritmatika Hasil dari -4 + 10 : 2 (-5) adalah... 
a. -29 
b. -12 
c. -15 
d. 5 
e. -5 

e 

Hasil dari (3x + 7) (2x - 5) = ........ 
a. 6x² - 29x - 5 
b. 6x² - x - 35 
c. 6x² + x + 35 
d. 6x² + 29x – 35 
e. 6x² + 29x + 35 

b 
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2,20 x 0,75 + 3 
5 

 : 1 
8 

 = ...... 
a. 1,89 
b. 10,5 
c. 15,5 
d. 9,8 
e. 5,9 

e 

Bentuk sederhana dari 4( p  ̶  3q )  ̶  3 ( 5q + 4p ) adalah... 
a. - 8p  ̶  27q 
b. - 8p + 27q 
c.  8p  ̶  27q 
d.  8p + 27q 
e. - 27p  ̶  8q 

a 

Bentuk sederhana dari 3 - (4x - 7) = ..... 
a. -4x + 10 
b. -4x - 10 
c. -4x + 4 
d. -4x – 4 
e. 4x – 4 

a 

Hasil pengurangan : 3x² + 4x - 2 oleh 3x² - 6x + 8 ialah ...... 
a. -10x + 10 
b. 10x – 10 
c. -2x + 6 
d. -2x – 10 
e. 2x – 10 

b 

Hasil hitungan dari 12
5

 + 6
4
 adalah ... 

a. 2 6
4
 

b. 6
4
 

c 
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c. 3 9
10

 

d. 9
10

 

e. 8
10

 
Hasil penyederhanaan dari (3x - y)² adalah ....... 
a. 3x² - 6xy + y² 
b. 3x² - 6xy - y² 
c. 9x² - 6xy + y² 
d. 9x² - 6xy - y² 
e. 9x² + 6xy + y² 

c 

7,5 : 2,5 - ( 2 
4 

 x 3 
4 

 ) = .... 
a. 5,050 
b. 4,252 
c. 3,605 
d. 2,625 
e. 1,850 

d 

Hasil penyederhanaan bentuk dari 3(x  ̶ 2)  ̶  2(x + 3) adalah... 
a. x + 12 
b. x  ̶  12 
c. x + 1 
d. x  ̶  1 
e. 1 + x 

b 

4 
5 

 + 3 
5 

 + 3 
8 

 + 6 
8 

 + 1 1 
2
 =...... 

a. 4,20 
b. 14,80 
c. 22,00 
d. 16,20 

e 
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e. 4,025 

Hasil dari ( -5x + 8y )² adalah ... 
a. 25x² + 40y + 64y² 
b. -25x²  ̶  40y + 64y² 
c. -25x²  ̶  80y + 64y² 
d. 25x²  ̶  80y + 64y² 
e. 25x²  ̶  80y  ̶  64y² 

d 

2 1 
4 

 x 7,5 - 7,5 : 1 1 
2 

 = ....... 
a. 51,87 
b. 23,69 
c. 21,48 
d. 11,875 
e. 15,09 

d 

( 1 
4 

 x 164) x 1 
2 

 = ....... 
a. 20,50 
b. 08,48 
c. 14,09 
d. 34, 59 
e. 15,09 

a 

Logika Angka 25 %  dari 102 + 23 + 52 = ... 
a. 22,15 
b. 22,25 
c. 33 
d. 33,15 
e. 33,25 

e 

Bondan telah melakukan 3 kali tes matematika dengan nilai rata-rata 89. Berapa nilai yang 
harus Bondan peroleh jika ingin nilai tes selanjutnya mendapatkan rata-rata 90? 

d 
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a. 97 
b. 94 
c. 90 
d. 93 
e. 95 
Yang tidak habis dibagi 4 tapi habis dibagi 2 adalah... 
I. 1022 
II. 944 
III. 3334 
IV. 856 
a. I 
b. I, II, dan IV 
c. I dan III 
d. II dan IV 
e. I, II dan III 

c 

Jika tahun 2015 Ayu berumur 3,25 windu, maka pada tahun 2002 umur Ayu adalah... 
a. 12 Tahun 
b. 8 Tahun  
c. 11 Tahun 
d. 17 Tahun 
e. 13 Tahun 

e 

9 adalah 150 % dari... 
a. 4,5 
b. 6 
c. 13,5 
d. 15 
e. 18 

a 

5
9
  jika dinyatakan dalam persen adalah... 

a. 500
9

 % 

a 
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b. 5
900

 % 

c. 5
9
 % 

d. 9
5
 % 

e. 900
5

 % 
40 % dari 15 adalah 25 % dari... 
a. 24 
b. 32 
c. 40 
d. 48 
e. 50 

a 

Hasil dari √2 χ √3 χ √4 adalah... 
a. 2√6 
b. 2√2 
c. √6 
d. 2√3 
e. √3 

a 

Perbandingan diameter 2 lingkaran A dan B adalah 6 : 4. Berapakah perbandingan luas kedua 
lingkaran tersebut? 
a. 16 : 9 
b. 9 : 4 
c. 25 : 16 
d. 9 : 8 
e. 16 : 4 

 

b 

Angka Dalam 
Cerita 

Anto menggunakan layanan internet setiap 2 jam di pagi hari, 3.600 detik di siang hari, dan 240 
menit pada malam hari. Jika tarif internet adalah Rp 14.500,00 per jam, maka yang harus 
dibayar oleh Anto dalam waktu satu bulan adalah... 

a 
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a. Rp 3.045.000,00 
b. Rp 3.450.000,00 
c. Rp 3.005.000,00 
d. Rp 3.445.000,00 
e. Rp 3.444.000,00 
Rata-rata berat badan 6 orang murid perempuan adalah 50 kg. Jika berat badan murid 
perempuan paling ringan adalah 42 kg, maka brat badan maksimal murid rempuan yang paling 
berat adalah ... 
a. 93 
b. 90 
c. 88 
d. 72 
e. 85 

b 

Pak Darman adalah seorang penjahit. Dia mampu menjahit 18 baju selama 3 hari. Jumlah baju 
yang dapat dijahit pak Darman dari tanggal 1 Juli sampai dengan 25 Juli adalah... 
a. 170 
b. 162 
c. 140 
d. 138 
e. 150 

e 

Perbandingan buku milik Ainun dan Anto adalah 5 : 7. Sedangkan perbandingan buku milik 
Ainun dan Ayu adalah 3 : 8. Jika jimlah buku mereka bertiga adalah 76, maka berapa jumlah 
buku milik Ainun? 
a. 12 
b. 17 
c. 22 
d. 15 
e. 18 

d 

Najwa membeli boneka seharga Rp.50.000. Kemudian, boneka dijual lagi dengan harga Rp 
80.000. berapakah keuntungan Najwa? 

d 
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a. 30 % 
b. 40 % 
c. 50 % 
d. 60 % 
e. 70 % 
Jarak kota Makassar - Mamuju 360 km. Jika ditempuh dengan sepeda motor berkecepatan 90 
𝑘𝑚

𝑗𝑎𝑚� , maka lama perjalanan adalah... 
a. 160 menit 
b. 180 menit 
c. 200 menit 
d. 220 menit 
e. 240 menit 

e 

Ilham memiliki uang Rp 7.000.000,00 sebanyak 4
7�  nya digunakan untuk membayar uang 

kuliah. Kemudian sebanayak 15 % digunakan untuk membeli sepatu, dan sebanyak Rp 
180.000,00 digunakan untuk membeli baju. Maka, sisa uang Ilham adalah... 
a. Rp 700.000,00 
b. Rp 680.000,00 
c. Rp 880.000,00 
d. Rp 800.000,00 
e. Rp 660.000,00 

c 

Arya mrenabung di Bank Rp 150.000. bunga 1 tahunnya adalah 12,5 %. Maka jumlah tabungan 
Arya setelah 1 tahun adalah ... 
a. Rp 158.750 
b. Rp 168.000 
c. Rp 178.750 
d. Rp 188.750 
e. Rp 198.750 

b 

Pak RW mendapat sumbangan 8 karung beras. Tiap karung beratnya 50 kg. Beras dibagikan 
kepada 20 orang warga. Tiap warga memperoleh beras sebanyak ... 

d 
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a. 40 kg 
b. 36 kg 
c. 24 kg 
d. 20 kg 
e. 60 kg 
Perbandingan uang Ilham dan Abit adalah 3:2. Jika uang Ilham dan Abit berjumlah Rp 150.000, 
berapa masing-masing uang Ilham dan Abit? 
a. Rp 80.000 dan Rp 60.000 
b. Rp 90.000 dan Rp.60.000 
c. Rp 90.000 dan Rp 70.000 
d. Rp 100.000 dan Rp 80.000 
e. Rp 100.000 dan Rp 90.000 

b 

Aliya mempunyai uang sebesar Rp 30.000. uang itu dibelikan lauk pauk Rp 12.000, sayuran Rp 
5.000, dan minyak goreng Rp 4.000, sisa uang Aliya adalah... 
a. Rp 10.000 
b. Rp 9.000 
c. Rp 8.000 
d. Rp 7.000 
e. Rp 6.000 

b 
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LAMPIRAN 1.2 

KISI-KISI HASIL BELAJAR 

NAMA SEKOLAH         : SMA BATARA GOWA 

MATA PELAJARAN     : FISIKA 

MATERI PELAJARAN : BESARAN DAN SATUAN 

KELAS/SEMESTER      : X/1 

TAHUN AJARAN          : 2018/2019 

Kompetensi Dasar : 

3.1 Menerapkan prinsip- prinsip pengukuran besaran fisis , ketepatan, ketelitian, dan angka penting serta notasi ilmiah. 

4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta 

mengikuti kaidah angka penting untuk suatupenyelidikan ilmiah.  

Kompetensi 
Dasar Indikator soal Klasifikasi soal Kunci 

Jawaban 
1. Menganalisis 

definisi 
besaran 

Menjelaskan 
pengertian 
besaran, 
besaran pokok, 
dan besaran 
turunan 

C2 Dari kelompok besaran dibawah ini yang hanya terdiri dari 
besaran turunan saja adalah… 
a. Kuat arus, massa, gaya 
b. Kcepatan, suhu, jumlah zat 
c. Suhu, massa, volume 
d. Waktu, percepatan, momentum 

d 
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e. Kecepatan, suhu, jumlah zat 
2. Menerapkan 

berbagai 
satuan tak 
standar dari 
suatu besaran 

Menentukan 
satuan besaran 
kedalam 
satuan 
internasional 

C2 Perhatikan tabel berikut! 
No Besaran Satuan  Alat Ukur 
1 Panjang Cm Mistar 
2 Massa Kilogram Neraca 
3 Waktu Jam Stopwatch 
4 Suhu Kelvin Termometer 

Besaran pokok menurut Standar Internasional atau SI serta alat-
alat ukurannya yang tepat ialah? 
a. 1, 2 
b. 1,3 
c. 2,4 
d. 3,4 
e. 1,4  

c 

3. Mengetahui 
satuan dari 
suatu besaran 

Menentukan 
satuan dari 
besaran pokok 
maupun 
besaran 
turunan 

C2 Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah … 
a. Newton ,Meter, Sekon 
b. Meter, Sekon, Watt 
c. Kilogram, Kelvin, Meter 
d. Newton, Kilogram, Kelvin 
e. Kelvin, Joule, Watt 

c 

4. Menganalisis 
konversi 
besaran 
massa, suhu, 
waktu  

Menemukan 
konversi 
besaran massa, 
suhu, waktu  

C3 Dalam satuan berbeda, nilai yang sama dengan 500 g adalah .... 
a. 5.000 mg 
b. 0,5 kg 
c. 50 kg 
d. 50.000 mg 
e. 500 mg 

b 

C3 Andi bersepeda ontel melaju dengan kecepatan 36 km/jam. b 
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Berapa kecepatannya apabila diukur menggunakan satuan CGS? 
a. 9 m/s 
b. 10 m/s 
c. 11 m/s 
d. 12 m/s 
e. 13 m/s 

C4 Perhatikan gambar berikut! 

 
Pada percobaan pengukuran suhu diperoleh hasil 40°C. 
Konversikan hasil 40°C (Celcius) percobaan tersebut ke skala 
Fahrenheit (F)... 
a. 104° F 
b. 105° F 
c. 106° F 
d. 107° F 
e. 108° F 

a 

C3 Massa jenis air 1 g/𝑐𝑚3, berapa jika dinyatakan kedalam satuan 
kg/𝑚3? 
a. 102  kg/𝑚3 
b. 103  kg/𝑚3 
c. 104  kg/𝑚3 
d. 105  kg/𝑚3 
e. 106  kg/𝑚3 

b 

5. Mengetahui 
satuan dari 
suatu besaran 

Menentukan 
satuan dari 
besaran pokok 

C1 Di bawah ini yang bukan satuan dari waktu adalah .... 
a. Detik 
b. Sekon 

d 
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maupun 
besaran 
turunan 

c. Menit 
d. Candela  
e. Jam 

6. Menganalisis 
mengenai 
pengukuran 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Menjelaskan 
pengertian 
pengukuran 

C2 Berikut kegiatan pengukuran yang membutuhkan jangka sorong: 
1.) Mengukur tinggi gedung 
2.) Mengukur jari-jari koin 
3.) Mengukur kedalaman gelas ukur 
4.)  Mengukur diameter pensil 
Pernyataan yang benar adalah…. . 
a. 1 saja 
b. 1 dan 2 
c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 
e. 4 saja 

e 

 C2 Dari percobaan yang dilakukan, dihasilkan data sebagai berikut: 
2,4 cm; 0,4 cm; dan 0,225 cm. Berdasarkan penulisan hasil 
pengukurannya, maka dapat dilihat bahwa alat ukur yang 
digunakan secara berturut-turut adalah... 
a. Jangka sorong – mistar  ̶  Mikrometer sekrup 
b. Mistar  ̶  Mikrometer sekrup  ̶  Pita ukur 
c. Mistar  ̶  jangka sorong  ̶  mikrometer sekrup 
d. Mistar  ̶  mikromter sekrup  ̶  jangka sorong 
e. Pita ukur  ̶  mistar  ̶  jangka sorong 

c 

Menganalisis 
hasil 
pengukuran 

C4 Dibawah ini adalah pengukuran panjang benda dengan 
menggunakan jangka sorong. Hasil pengukuran ini sebaiknya 
dilaporkan sebagai ... 

d 
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a. (0,27 ± 0,01 ) cm  
b. (0,25 ± 0,01 ) cm  
c. (0,270 ± 0,005 ) cm  
d. (0,250 ± 0,005 ) cm  
e. (0,250 ± 0,001 ) cm  

C4 Adi menimbang buku Fisika kelas X menggunakan neraca 3 
lengan, setelah keadaan setimbang didapat keadaan lengan depan, 
tengah, dan belakang seperti pada gambar dibawah. Maka massa 
buku tersebut adalah ... 
 

 
a. 345 gram 
b. 345,2 gram 
c. 345,8 gram 
d. 346 gram 
e. 346, 5 gram 

c 

C4 Sebuah mikrometer digunakan untuk mengukur tebal suatu 
benda, skalanya ditunjukkan seperti gambar berikut.  

 

bC 
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Hasil pengukurannya adalah ... 

a. 2,13 mm  
b. 2,63 mm  
c. 2,70 mm  
d. 2,72 mm  
e. 2,83 mm  

C4 Perhatikan gambar! 

 
Jika massa benda 600 g, maka massa jenis benda tersebut adalah 
… 
a. 1200 kg/𝑚3  
b. 3000 kg/𝑚3 
c. 12.000 kg/𝑚3 
d. 30.000 kg/𝑚3 
e. 300.000 kg/𝑚3 

c 

C4 Dua buah pelat besi diukur dengan menggunakan jangka sorong, 
hasilnya digambarkan sebagai berikut:  

 
Selisih tebal kedua pelat besi tersebut adalah …. 
a. 0,3 mm 
b. 0,6 mm 
c. 0,7 mm 

c 

http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
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d. 0,8 mm 
e. 1,7 mm  

7. Menganalisis 
operasi angka 
penting 
dalam suatu 
pengukuran 

Menentukan 
bedar 
penjumlahan 
angka penting  

C3 Hitunglah jumlah dari 1,040 + 0,2134 = ...(Ikuti aturan angka 
penting!) 
a. 1,2 
b. 1,25 
c. 1,253 
d. 1,2534 
e. 1,25340 

c 

C3 Hasil pengukuran plat seng dengan panjang 1,5 m dan lebar 1,20 
m. Luas plat seng penulisan angka penting adalah…. 
a. 1,8012 m² 
b. 1,801 m² 
c. 1,800 m² 
d. 1,80 m² 
e. 1,8m² 

b 

C3 Pada pengukuran panjang benda diperoleh hasil pengukuran 
0,304 cm. Banyaknya angka penting hasil pengukuran tersebut 
adalah.. 
a. 2 
b. 3 
c. 4 
d. 5 
e. 6 

b 

Melaporkan 
hasil 
pengukuran 
berdasarkan 
aturan angka 
penting, 

C3 Jika hasil pengukuran yang dihasilkan dengan mistar adalah 4,35 
cm, maka penulisan laporan hasil pengukuran yang benar adalah 
... 
a. (4,35 ± 0,1) cm 
b. (4,35 ± 0,05) cm 
c. (4,35 ± 0,5) cm 

b 
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ketidakpastian d. (4,35 ± 0,01) cm 
e. (4,35 ± 0,04) cm 

C3 Suatu pengukuran berulang terhadap panjang pensil diperoleh 
hasil 12,0 cm; 11,9 cm; 12,2 cm; 11,8 cm; 12,1 cm; 12,4 cm. 
Laporan hasil pengukuran tersebut lengkap dengan 
ketidakpastiannya adalah ... 
a. x = (12,07 ± 0,08) cm 
b. x = (12,07 ± 0,8) cm 
c. x = (12,070 ± 0,08) cm 
d. x = (12,067 ± 0,08) cm 
e. x = (12,07 ± 0,080) cm 

a 

C3 Pengukuran diameter dan tinggi sebuah silinder adalah (80,00 ± 
0,05) cm dan (25,00 ± 0,05) cm. Nilai presentase ketidakpastian 
volume silinder tersebut adalah ... 
a. 0,325 % 
b. 0,4 % 
c. 0,35 % 
d. 0,5 % 
e. 3 % 

a 

C3 Seseorang melakukan pengukuran tebal buku tulis dengan jangka 
sorong. Hasil pengukurannya adalah 5,24 mm. Dengan 
memperhitungkan kesalahan mutlak, pembacaan dari hasil 
pengukuran tersebut dapat dituliskan menjadi ....  

a. (5,24 + 0,01) mm  
b. (5,24 + 0,05) mm  
c. (5,24 + 0,1) mm  
d. (5,24 + 0,5) mm  
e. (5,24 + 1) mm  

a 

8. Menganalisis Menentukan C2 Jika G meruakan konstanta dari persamaan gaya tarik-menarik a 
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dimensi suatu 
besaran 

dimensi dari 
besaran 

antara dua benda yang bermassa 𝑚1 dan 𝑚2, srta terpisah jarak 
sejauh r(F = G 

𝑚1 𝑚2
𝑟²

), maka dimensi dari G adalah... 
a. [M]−1 [L]3 [T]−2 
b. [M]−1 [L]−3 [T]−2 
c. [M]1 [L]3 [T]−2 
d. [M]−1 [L]3 [T]2 
e. [M]1 [L]3 [T]2 

C2 Energi kinetik dinyatakan dengan Ek = 1
2�  . m.V². Dimensi 

energi kinetik adalah ... 
a. [M] [L] [T] 
b. [M] [L][T]−2 
c. [M][L]−1[T]−2 
d. [M][L]2[T]−2 
e. [M][L]−2[T]−2 

d 

Menentukan 
satuan 
berdasarkan 
dimensi  

C2 Jika dimensi G = [M]−1 [L]3 [T]−2, maka satuannya adalah... 

a. 𝑘𝑔−1 𝑚−3 𝑠−2 

b. 𝑘𝑔1 𝑚3 𝑠2 

c. 𝑘𝑔−1 𝑚3 𝑠−2 

d. 𝑘𝑔1 𝑚3 𝑠−2 

e. 𝑘𝑔−1 𝑚3 𝑠2 

c 
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KISI-KISI HASIL BELAJAR 

NAMA SEKOLAH         : SMA BATARA GOWA 

MATA PELAJARAN     : FISIKA 

MATERI PELAJARAN : VEKTOR 

KELAS/SEMESTER      : X/1 

TAHUN AJARAN          : 2018/2019 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya perpindahan) 

3.4 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor sebidang (misalnya perpindahan) besertapresentasi hasil dan makna 

fisisnya 

Kompetensi 
Dasar Indikator soal Klasifikasi soal Kunci 

Jawaban 
1. Menganalisis 

definisi 
besaran 
vektor dan 
skalar 

Menjelaskan 
perbedaan 
besaran skalar 
besaran vektor 

C1 Diantara besaran-besaran berikut ini yang bukan merupakan 
besaran vektor adalah...  
a. Kecepatan 
b. Laju 
c. Gaya 
d. Momentum 
e. Percepatan  

b 

C1 Besaran yang dipengaruhi arahnya adalah... e 
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a. Massa 
b. Waktu 
c. Usaha  
d. Jarak 
e. Kecepatan  

C1 Berikut ini yang merupakan besaran skalar adalah... 
a. Percepatan 
b. Daya mesin 
c. Tekanan 
d. Gaya 
e. Berat 

b 

2. Menganalisis 
operasi 
besaran 
vektor 

Menentukan 
komponen 
gaya 
penjumlahan 
vektor 

C4 Pada gambar Fy = komponen gaya P pada sumbu Y. Jika Fy = 2 
N, komponen gaya pada sumbu X adalah... 

 
a. 4 N 
b. 2√3 N 
c. 2√2  N 
d. 2 N 
e. 1 N 

b 

C4 Sebuah balok cukup berat berada diatas lantai mendatar licin 
ditarik gaya seperti pada gambar. tg 37° = 0,75. Komponen gaya 
yang searah gerak benda tersebut adalah ... 

 
a. 50√3  N 

b 
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b. 80 N 
c. 75 N 
d. 60 N 
e. 50 N 

C4 3 buah vektor A , B dan C memiliki arah dan besar seperti pada 
gambar dibawah 

 

Pernyataan yang benar adalah ... 
a. A + B = C 
b. B + C = A 
c. A + C = B 
d. A + B + C = 0 
b. E. A = B = C 

d 

C4 Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 50 km/jam membentuk 
sudut 30°  terhadap sumbu x positif. Besar komponen vektor 
kecepatan tersebut pada sumbu x dan sumbu y berturut-turut 
adalah ... 
a. 25 km/jam dan 25√2  km/jam 
b. 25 km/jam dan 25√3  km/jam 
c. 25√3 km/jam dan 25 km/jam 
d. 25√3 km/jam dan 25√2  km/jam 
e. 25√3 km/jam dan 25√3  km/jam 

c 

C3 Sebuah vektor gaya F = 20 √3 Newton membentuk sudut 60° 
terhadap sumbu x. Besar komponen vektor pada sumbu y adalah 
... 
a. 10 √3 N 

d 
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b. 20 N 
c. 10 √6 N 
d. 30 N 
e. 60 N 

C4 Perhatikan gambar berikut! 

 
Tiga buah gaya F1, F2, dan F3 memiliki arah dan besar seperti 
pada gambar. Hubungan yang benar untuk ketiga gaya tersebut 
adalah ... 
a. F1 + F2 = F3 
b. F2 + F3 = F1 
c. F3 + F1 = F2 
d. F1 + F2 + F3 = 0 
e. F1 = F3 = F2 

c 

C4 Besar dan arah vektor A = 8i + 8j adalah ... 
a. 8 satuan pada 45° 
b. 8√2 satuan pada 45° 
c. 16 satuan pada 45° 
d. 18 satuan pada 45° 
e. 64 satuan pada 45° 

b 

Menentukan 
besar resultan 
vektor 

C3 Dua buah gaya yang besarnya masing-masing 20 N, mengapit 
sudut 120°. Besarnya resultan kedua gaya tersebut adalah ... 
a. 10 N 
b. 103 N 
c. 122 N 
d. 15 N 

e 
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e. 20 N 
C4 Diketahui dua buah vektor gaya, masing-masing besarnya 8 N 

dan 6 N. Jika titik pangkalnya berimpit dan membentuk sudut 
60°, maka nilai resultan kedua vektor tersebut adalah ...  

 
a. √122  N 
b. √123  N 
c. √124  N 
d. √125  N 
e. √126  N 

c 

C4 Pada perlombaan tarik tambang, kelompok Mawar menarik ke 
arah timur dengan gaya 700 N. Kelompok Melati menarik ke arah 
barat dengan gaya 665 N. Kelompok yang memenangi 
perlombaan adalah kelompok ... 
a. Mawar dengan resultan gaya 25 N 
b. Mawar dengan resultan gaya 35 N 
c. Melati dengan resultan gaya 25 N 
d. Melati dengan resultan gaya 35 N 
e. Melati dengan resultan gaya 45 N 

b 

C4 𝐹1, 𝐹2, dan 𝐹3 adalah tiga buah vektor gaya yang menghasilkan 
resultan nol seperti pada gambar berikut. 

 

b 
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Jika 𝐹3 = 100 Newton, maka 𝐹1 dan 𝐹2 berturut-turut adalah ... 
a. 60 Newton dan 80 Newton 
b. 100√3 Newton dan 200√3 Newton 
c. 50 Newton dan 50 Newton 
d. 150 Newton dan 150 Newton 
e. 150 Newton dan 50 Newton 

Menentukan 
arah vektor 
beserta 
sudutnya 

C4 Jamil ingin menyeberangi sungai deras dengan perahu yang 
mampu bergerak dengan kecepatan 2 m/s. Kecepatan arus sungai 
1,2 m/s. Supaya Jamil dapat menyeberangi sungai secara tegak 
lurus arus sungai maka perahunya harus diarahkan dengan sudut 
α terhadap arus sungai. Besar α adalah ... 
a. 37° 
b. 53° 
c. 90° 
d. 127° 
e. 143° 

d 
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Tes Kemampuan Numerik sebelum uji coba 

2. Tes Kemampuan Numerik setelah uji coba 

3. Tes Hasil Belajar Fisika sebelum uji coba 

4. Tes Hasil Belajar Fisika setelah uji coba 
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LAMPIRAN 2.1 

 

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK 

SEBELUM UJI COBA 

 

KELAS                      : X IPA  

JUMLAH  SOAL      : 45 

ALOKASI WAKTU : 2 X 45 MENIT 

 

 

 

 

 

1. 9 adalah 150 % dari... 

a. 4,5 

b. 6 

c. 13,5 

d. 15 

e. 18 

2. 16, 12, 15, 13, 14, ... 

a. 12 

b. 14 

c. 13 

d. 15 

e. 17 

3. Anto menggunakan layanan 

internet setiap 2 jam di pagi hari, 

3.600 detik di siang hari, dan 240 

menit pada malam hari. Jika tarif 

internet adalah Rp 14.500,00 per 

jam, maka yang harus dibayar 

oleh Anto dalam waktu satu 

bulan adalah... 

a. Rp 3.045.000,00 

b. Rp 3.450.000,00 

c. Rp 3.005.000,00 

d. Rp 3.445.000,00 

e. Rp 3.444.000,00 

4. Yang tidak habis dibagi 4 tapi 

habis dibagi 2 adalah... 

I. 1022 

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas Anda kedalam lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan) 
3. Jumlah 45 butir, pada setiap butir soal  terdapat 5 pilihan jawaban 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar 

ada lmbar jawaban yang telah disediakan 
5. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar 

pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang  Anda anggap benar 
Contoh:  

 
6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan kepada guru 

c b d e 
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II. 944 

III. 3334 

IV. 856 

a. I 

b. I, II, dan IV 

c. I dan III 

d. II dan IV 

e. I, II dan III 

5. Hasil dari (3x + 7) (2x - 5) = 

........ 

a. 6x² - 29x - 5 

b. 6x² - x - 35 

c. 6x² + x + 35 

d. 6x² + 29x – 35 

e. 6x² + 29x + 35 

6. Jika tahun 2015 Ayu berumur 

3,25 windu, maka pada tahun 

2002 umur Ayu adalah... 

a. 12 Tahun 

b. 8 Tahun  

c. 11 Tahun 

d. 17 Tahun 

e. 13 Tahun 

7. Hasil dari -4 + 10 : 2 (-5) 

adalah... 

a. -29 

b. -12 

c. -15 

d. 5 

e. -5 

8. 25 %  dari 102 + 23 + 52 = ... 

a. 22,15 

b. 22,25 

c. 33 

d. 33,15 

e. 33,25 

9. Perbandingan buku milik Ainun 

dan Anto adalah 5 : 7. Sedangkan 

perbandingan buku milik Ainun 

dan Ayu adalah 3 : 8. Jika jimlah 

buku mereka bertiga adalah 76, 

maka berapa jumlah buku milik 

Ainun? 

a. 12 

b. 17 

c. 22 

d. 15 

e. 18 

10. 11, 19, 27, 9, 17, 25, 7, ..., ... 

a. 15, 22 

b. 23, 15 

c. 22, 15 

d. 15, 23 

e. 26, 23 

11. Bondan telah melakukan 3 kali 

tes matematika dengan nilai rata-

rata 89. Berapa nilai yang harus 

Bondan peroleh jika ingin nilai 

tes selanjutnya mendapatkan 

rata-rata 90? 

a. 97 

b. 94 

c. 90 

d. 93 
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e. 95 

12. 2 4 6 8 10 … 

a. 12 

b. 22 

c. 44 

d. 55 

e. 13 

13. 5
9
  jika dinyatakan dalam persen 

adalah... 

a. 500
9

 % 

b. 5
900

 % 

c. 5
9
 % 

d. 9
5
 % 

e. 900
5

 % 
14. Rata-rata berat badan 6 orang 

murid perempuan adalah 50 kg. 

Jika berat badan murid 

perempuan paling ringan adalah 

42 kg, maka brat badan maksimal 

murid rempuan yang paling berat 

adalah ... 

a. 93 

b. 90 

c. 88 

d. 72 

e. 85 

15. Bentuk sederhana dari 4( p   ̶  3q 

)  ̶  3 ( 5q + 4p ) adalah... 

a. - 8p  ̶  27q 

b. - 8p + 27q 

c.  8p  ̶  27q 

d.  8p + 27q 

e. - 27p  ̶  8q 

16. 40 % dari 15 adalah 25 % dari... 

a. 24 

b. 32 

c. 40 

d. 48 

e. 50 

17.  Pak Darman adalah seorang 

penjahit. Dia mampu menjahit 18 

baju selama 3 hari. Jumlah baju 

yang dapat dijahit pak Darman 

dari tanggal 1 Juli sampai dengan 

25 Juli adalah... 

a. 170 

b. 162 

c. 140 

d. 138 

e. 150 

18. 4 3 8 6 16 12 …  

a. 47 

b. 32 

c. 48 

d. 49 

e. 78 

19. Hasil dari √2 χ √3 χ √4 adalah... 

a. 2√6 

b. 2√2 

c. √6 

d. 2√3 

e. √3 
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20. Bentuk sederhana  3 - (4x - 7) = 

... 

a. -4x + 10 

b. -4x - 10 

c. -4x + 4 

d. -4x – 4 

e. 4x – 4 

21. 192 192 96 32 …. 

a. 4 

b. 6 

c. 8 

d. 10 

e. 12 

22. Hasil pengurangan : 3x² + 4x - 2 

oleh 3x² - 6x + 8 ialah ...... 

a. -10x + 10 

b. 10x – 10 

c. -2x + 6 

d. -2x – 10 

e. 2x – 10 

23. Najwa membeli boneka seharga 

Rp.50.000. Kemudian, boneka 

dijual lagi dengan harga Rp 

80.000. berapakah keuntungan 

Najwa? 

a. 30 % 

b. 40 % 

c. 50 % 

d. 60 % 

e. 70 % 

24. 19, 11, 7, 5, ... 

a. 3 

b. 4 

c. 6 

d. 5 

e. 7 

25. 2,20 x 0,75 + 3 
5 

 : 1 
8 

 = ...... 

a. 1,89 

b. 10,5 

c. 15,5 

d. 9,8 

e. 5,9 

26. Jarak kota Makassar - Mamuju 

360 km. Jika ditempuh dengan 

sepeda motor berkecepatan 90 
𝑘𝑚

𝑗𝑎𝑚� , maka lama perjalanan 

adalah... 

a. 160 menit 

b. 180 menit 

c. 200 menit 

d. 220 menit 

e. 240 menit 

27. Ilham memiliki uang Rp 

7.000.000,00 sebanyak 4
7�  nya 

digunakan untuk membayar uang 

kuliah. Kemudian sebanayak 15 

% digunakan untuk membeli 

sepatu, dan sebanyak Rp 

180.000,00 digunakan untuk 

membeli baju. Maka, sisa uang 

Ilham adalah... 

a. Rp 700.000,00 

b. Rp 680.000,00 
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c. Rp 880.000,00 

d. Rp 800.000,00 

e. Rp 660.000,00 

28. 3, 8, 13,  18, 23, ... 

a. 28 dan 34 

b. 28 dan 38 

c. 33 dan 38 

d. 28 dan 33 

e. 38 dan 43 

29. Pak RW mendapat sumbangan 8 

karung beras. Tiap karung 

beratnya 50 kg. Beras dibagikan 

kepada 20 orang warga. Tiap 

warga memperoleh beras 

sebanyak ... 

a. 40 kg 

b. 36 kg 

c. 24 kg 

d. 20 kg 

e. 60 kg 

30. Hasil dari ( -5x + 8y )² adalah ... 

a. 25x² + 40y + 64y² 

b. -25x²  ̶  40y + 64y² 

c. -25x²  ̶  80y + 64y² 

d. 25x²  ̶  80y + 64y² 

e. 25x²  ̶  80y  ̶  64y² 

31. Perbandingan diameter 2 

lingkaran A dan B adalah 6 : 4. 

Berapakah perbandingan luas 

kedua lingkaran tersebut? 

a. 16 : 9 

b. 9 : 4 

c. 25 : 16 

d. 9 : 8 

e. 16 : 4 

32. 4, 17, 8, 14, 16, 11, 32, 28, ..., ... 

a. 66 dan 4 

b. 58 dan -3 

c. 60 dan 3 

d. 64 dan 5 

e. 61 dan 2 

33. Arya mrenabung di Bank Rp 

150.000. bunga 1 tahunnya 

adalah 12,5 %. Maka jumlah 

tabungan Arya setelah 1 tahun 

adalah ... 

a. Rp 158.750 

b. Rp 168.000 

c. Rp 178.750 

d. Rp 188.750 

e. Rp 198.750 

34. 20, 40, 120, ..., 720. 

a. 360 

b. 270 

c. 300 

d. 240 

e. 280 

35. Hasil dari 12
5

 + 6
4
 adalah ... 

a. 2 6
4
 

b. 6
4
 

c. 3 9
10

 

d. 9
10

 

e. 8
10
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36. Hasil penyederhanaan dari (3x - 

y)² adalah ....... 

a. 3x² - 6xy + y² 

b. 3x² - 6xy - y² 

c. 9x² - 6xy + y² 

d. 9x² - 6xy - y² 

e. 9x² + 6xy + y² 

37. 7,5 : 2,5 - ( 2 
4 

 x 3 
4 

 ) = .... 

a. 5,050 

b. 4,252 

c. 3,605 

d. 2,625 

e. 1,850 

38. 13, 14, 17, 22, 29, 38, ... 

a. 45 

b. 47 

c. 49 

d. 50 

e. 51 

39. Hasil penyederhanaan bentuk 

dari 3(x  ̶ 2)  ̶  2(x + 3) adalah... 

a. x + 12 

b. x  ̶  12 

c. x + 1 

d. x  ̶  1 

e. 1 + x 

40. Perbandingan uang Ilham dan 

Abit adalah 3:2. Jika uang Ilham 

dan Abit berjumlah Rp 150.000, 

berapa masing-masing uang 

Ilham dan Abit? 

a. Rp 80.000 dan Rp 60.000 

b. Rp 90.000 dan Rp.60.000 

c. Rp 90.000 dan Rp 70.000 

d. Rp 100.000 dan Rp 80.000 

e. Rp 100.000 dan Rp 90.000 

41. 4 
5 

 + 3 
5 

 + 3 
8 

 + 6 
8 

 + 1 1 
2

 =...... 

a. 4,20 

b. 14,80 

c. 22,00 

d. 16,20 

e. 4,025 

42. 2 1 
4 

 x 7,5 - 7,5 : 1 1 
2 

 = ....... 

a. 51,87 

b. 23,69 

c. 21,48 

d. 11,875 

e. 15,09 

43. 1, 4, 9, 16, 25, ... 

a. 31 

b. 36 

c. 38 

d. 42 

e. 44 

44. Aliya mempunyai uang sebesar 

Rp 30.000. uang itu dibelikan 

lauk pauk Rp 12.000, sayuran Rp 

5.000, dan minyak goreng Rp 

4.000, sisa uang Aliya adalah... 

a. Rp 10.000 

b. Rp 9.000 

c. Rp 8.000 

d. Rp 7.000 

e. Rp 6.000 
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45. ( 1 
4 

 x 164) x 1 
2 

 = ....... 

a. 20,50 

b. 08,48 

c. 14,09 

d. 34, 59 

e. 15,09 
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LAMPIRAN 2.2 

 

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK 

 SETELAH UJI COBA 

 

KELAS                      : X IPA 

JUMLAH  SOAL      : 19 

ALOKASI WAKTU : 30 MENIT 

 

 

 

 

 

 

1. Yang tidak habis dibagi 4 tapi 

habis dibagi 2 adalah... 

I. 1022 

II. 944 

III. 3334 

IV. 856 

a. I 

b. I, II, dan IV 

c. I dan III 

d. II dan IV 

e. I, II dan III 

2. Hasil dari -4 + 10 : 2 (-5) 

adalah... 

a. -29 

b. -12 

c. -15 

d. 5 

e. -5 

3. Perbandingan buku milik Ainun 

dan Anto adalah 5 : 7. Sedangkan 

perbandingan buku milik Ainun 

dan Ayu adalah 3 : 8. Jika jimlah 

buku mereka bertiga adalah 76, 

maka berapa jumlah buku milik 

Ainun? 

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas Anda kedalam lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tersedia waktu 30 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan) 
3. Jumlah 19 butir, pada setiap butir soal  terdapat 5 pilihan jawaban 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar 

ada lmbar jawaban yang telah disediakan 
5. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar 

pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang  Anda anggap benar 
Contoh:  

 
6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan kepada guru 

c b d e 
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a. 12 

b. 17 

c. 22 

d. 15 

e. 18 

4. 25 %  dari 102 + 23 + 52 = ... 

a. 22,15 

b. 22,25 

c. 33 

d. 33,15 

e. 33,25 

5. 11, 19, 27, 9, 17, 25, 7, ..., ... 

a. 15, 22 

b. 23, 15 

c. 22, 15 

d. 15, 23 

e. 26, 23 

6. Bondan telah melakukan 3 kali 

tes matematika dengan nilai rata-

rata 89. Berapa nilai yang harus 

Bondan peroleh jika ingin nilai 

tes selanjutnya mendapatkan 

rata-rata 90? 

a. 97 

b. 94 

c. 90 

d. 93 

e. 95 

7. 2 4 6 8 10 … 

a. 12 

b. 22 

c. 44 

d. 55 

e. 13 

8. Bentuk sederhana dari 4( p   ̶  3q 

)  ̶  3 ( 5q + 4p ) adalah... 

a. - 8p  ̶  27q 

b. - 8p + 27q 

c.  8p  ̶  27q 

d.  8p + 27q 

e. - 27p  ̶  8q 

9. 4 3 8 6 16 12 …  

a. 47 

b. 32 

c. 48 

d. 49 

e. 78 

10. Pak RW mendapat sumbangan 8 

karung beras. Tiap karung 

beratnya 50 kg. Beras dibagikan 

kepada 20 orang warga. Tiap 

warga memperoleh beras 

sebanyak ... 

a. 40 kg 

b. 36 kg 

c. 24 kg 

d. 20 kg 

e. 60 kg 

11. Hasil dari √2 χ √3 χ √4 adalah... 

a. 2√6 

b. 2√2 

c. √6 

d. 2√3 

e. √3 
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12. 192 192 96 32 …. 

a. 4 

b. 6 

c. 8 

d. 10 

e. 12 

13. Perbandingan uang Ilham dan 

Abit adalah 3:2. Jika uang Ilham 

dan Abit berjumlah Rp 150.000, 

berapa masing-masing uang 

Ilham dan Abit? 

a. Rp 80.000 dan Rp 60.000 

b. Rp 90.000 dan Rp.60.000 

c. Rp 90.000 dan Rp 70.000 

d. Rp 100.000 dan Rp 80.000 

e. Rp 100.000 dan Rp 90.000 

14. 2,20 x 0,75 + 3 
5 

 : 1 
8 

 = ...... 
a. 1,89 
b. 10,5 
c. 15,5 
d. 9,8 
e. 5,9 

15. Ilham memiliki uang Rp 

7.000.000,00 sebanyak 4
7�  nya 

digunakan untuk membayar uang 

kuliah. Kemudian sebanayak 15 

% digunakan untuk membeli 

sepatu, dan sebanyak Rp 

180.000,00 digunakan untuk 

membeli baju. Maka, sisa uang 

Ilham adalah... 

a. Rp 700.000,00 

b. Rp 680.000,00 

c. Rp 880.000,00 

d. Rp 800.000,00 

e. Rp 660.000,00 

16. Hasil dari ( -5x + 8y )² adalah ... 

a. 25x² + 40y + 64y² 

b. -25x²  ̶  40y + 64y² 

c. -25x²  ̶  80y + 64y² 

d. 25x²  ̶  80y + 64y² 

e. 25x²  ̶  80y  ̶  64y² 

17. Perbandingan diameter 2 

lingkaran A dan B adalah 6 : 4. 

Berapakah perbandingan luas 

kedua lingkaran tersebut? 

a. 16 : 9 

b. 9 : 4 

c. 25 : 16 

d. 9 : 8 

e. 16 : 4 

18. 7,5 : 2,5 - ( 2 
4 

 x 3 
4 

 ) = .... 
a. 5,050 
b. 4,252 
c. 3,605 
d. 2,625 
e. 1,850 

19. Aliya mempunyai uang sebesar 

Rp 30.000. uang itu dibelikan 

lauk pauk Rp 12.000, sayuran Rp 

5.000, dan minyak goreng Rp 

4.000, sisa uang Aliya adalah... 

a. Rp 10.000 

b. Rp 9.000 

c. Rp 8.000 

d. Rp 7.000 
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e. Rp 6.000 
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LAMPIRAN 2.3 

 

LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR FISIKA 

SEBELUM UJI COBA 

 

KELAS                      : X IPA  

JUMLAH  SOAL      : 40  

ALOKASI WAKTU : 2 X 45 MENIT 

 

 

 

 

 

 

1. Jika dimensi G = [M]−1 [L]3 

[T]−2, maka satuannya adalah... 

a. 𝑘𝑔−1 𝑚−3 𝑠−2 

b. 𝑘𝑔1 𝑚3 𝑠2 

c. 𝑘𝑔−1 𝑚3 𝑠−2 

d. 𝑘𝑔1 𝑚3 𝑠−2 

e. 𝑘𝑔−1 𝑚3 𝑠2 

2. Perhatikan tabel berikut! 

No Besaran Satuan  Alat Ukur 
1 Panjang Cm Mistar 
2 Massa Kilogra

m 
Neraca 

3 Waktu Jam Stopwatch 
4 Suhu Kelvin Termomet

er 
Besaran pokok menurut Standar 

Internasional atau SI serta alat-

alat ukurannya yang tepat ialah? 

a. 1, 2 

b. 1,3 

c. 2,4 

d. 3,4 

e. 1,4  

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas Anda kedalam lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan) 
3. Jumlah 40 butir, pada setiap butir soal  terdapat 5 pilihan jawaban 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar 

ada lmbar jawaban yang telah disediakan 
5. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar 

pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang  Anda anggap benar 
Contoh:  

 
 

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan kepada guru 

c b d e 
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3. Dibawah ini yang merupakan 

satuan besaran pokok adalah … 

a. Newton ,Meter, Sekon 

b. Meter, Sekon, Watt 

c. Kilogram, Kelvin, Meter 

d. Newton, Kilogram, Kelvin 

e. Kelvin, Joule, Watt 

4. Jika hasil pengukuran yang 

dihasilkan dengan mistar adalah 

4,35 cm, maka penulisan laporan 

hasil pengukuran yang benar 

adalah ... 

a. (4,35 ± 0,1) cm 

b. (4,35 ± 0,05) cm 

c. (4,35 ± 0,5) cm 

d. (4,35 ± 0,01) cm 

e. (4,35 ± 0,04) cm 

5.  Di bawah ini yang bukan satuan 

dari waktu adalah .... 

a. Detik 

b. Sekon 

c. Menit 

d. Candela  

e. Jam 

6. Dalam satuan berbeda, nilai yang 

sama dengan 500 g adalah .... 

a. 5.000 mg 

b. 0,5 kg 

c. 50 kg 

d. 50.000 mg 

e. 500 mg 

7. Berikut kegiatan pengukuran 

yang membutuhkan jangka 

sorong: 

1.) Mengukur tinggi gedung 

2.) Mengukur jari-jari koin 

3.) Mengukur kedalaman gelas 

ukur 

4.)  Mengukur diameter pensil 

Pernyataan yang benar adalah…. 

. 

a. 1 saja 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

e. 4 saja 

8. Suatu pengukuran berulang 

terhadap panjang pensil diperoleh 

hasil 12,0 cm; 11,9 cm; 12,2 cm; 

11,8 cm; 12,1 cm; 12,4 cm. 

Laporan hasil pengukuran 

tersebut lengkap dengan 

ketidakpastiannya adalah ... 

a. x = (12,07 ± 0,08) cm 

b. x = (12,07 ± 0,8) cm 

c. x = (12,070 ± 0,08) cm 

d. x = (12,067 ± 0,08) cm 

e. x = (12,07 ± 0,080) cm 

9. Andi bersepeda ontel melaju 

dengan kecepatan 36 km/jam. 

Berapa kecepatannya apabila 

diukur menggunakan satuan 

CGS? 



90 
 

a. 9 m/s 

b. 10 m/s 

c. 11 m/s 

d. 12 m/s 

e. 13 m/s 

10. Hitunglah jumlah dari 1,040 + 

0,2134 = ...(Ikuti aturan angka 

penting!) 

a. 1,2 

b. 1,25 

c. 1,253 

d. 1,2534 

e. 1,25340 

11. Dibawah ini adalah pengukuran 

panjang benda dengan 

menggunakan jangka sorong. 

Hasil pengukuran ini sebaiknya 

dilaporkan sebagai ...            

 

a. (0,27 ± 0,01 ) cm  

b. (0,25 ± 0,01 ) cm  

c. (0,270 ± 0,005 ) cm  

d. (0,250 ± 0,005 ) cm  

e. (0,250 ± 0,001 ) cm  

12. Pengukuran diameter dan tinggi 

sebuah silinder adalah (80,00 ± 

0,05) cm dan (25,00 ± 0,05) cm. 

Nilai presentase ketidakpastian 

volume silinder tersebut adalah ... 

a. 0,325 % 

b. 0,4 % 

c. 0,35 % 

d. 0,5 % 

e. 3 % 

13. Seseorang melakukan 

pengukuran tebal buku tulis 

dengan jangka sorong. Hasil 

pengukurannya adalah 5,24 mm. 

Dengan memperhitungkan 

kesalahan mutlak, pembacaan 

dari hasil pengukuran tersebut 

dapat dituliskan menjadi ....  

a. (5,24 + 0,01) mm  

b. (5,24 + 0,05) mm  

c. (5,24 + 0,1) mm  

d. (5,24 + 0,5) mm  

e. (5,24 + 1) mm  

14. Dari percobaan yang dilakukan, 

dihasilkan data sebagai berikut: 

2,4 cm; 0,4 cm; dan 0,225 cm. 

Berdasarkan penulisan hasil 

pengukurannya, maka dapat 

dilihat bahwa alat ukur yang 

digunakan secara berturut-turut 

adalah... 

a. Jangka sorong – mistar  ̶  

Mikrometer sekrup 

b. Mistar  ̶  Mikrometer sekrup   ̶ 

Pita ukur 

c. Mistar  ̶  jangka sorong  ̶  

mikrometer sekrup 
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d. Mistar  ̶  mikromter sekrup  ̶  

jangka sorong 

e. Pita ukur  ̶  mistar  ̶  jangka 

sorong 

15. Jika G meruakan konstanta dari 

persamaan gaya tarik-menarik 

antara dua benda yang bermassa 

𝑚1 dan 𝑚2, srta terpisah jarak 

sejauh r(F = G 
𝑚1 𝑚2
𝑟²

), maka 

dimensi dari G adalah... 

a. [M]−1 [L]3 [T]−2 

b. [M]−1 [L]−3 [T]−2 

c. [M]1 [L]3 [T]−2 

d. [M]−1 [L]3 [T]2 

e. [M]1 [L]3 [T]2 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 
Pada percobaan pengukuran suhu 

diperoleh hasil 40°C. 

Konversikan hasil 40°C (Celcius) 

percobaan tersebut ke skala 

Fahrenheit (F)... 

a. 104° F 

b. 105° F 

c. 106° F 

d. 107° F 

e. 108° F 

17. Adi menimbang buku Fisika 

kelas X menggunakan neraca 3 

lengan, setelah keadaan 

setimbang didapat keadaan 

lengan depan, tengah, dan 

belakang seperti pada gambar 

dibawah. Maka massa buku 

tersebut adalah ... 

 

 
a. 345 gram 

b. 345,2 gram 

c. 345,8 gram 

d. 346 gram 

e. 346, 5 gram 

18. Hasil pengukuran plat seng 

dengan panjang 1,5 m dan lebar 

1,20 m. Luas plat seng penulisan 

angka penting adalah…. 

a. 1,8012 m² 

b. 1,801 m² 

c. 1,800 m² 

d. 1,80 m² 

e. 1,8m² 

19. Massa jenis air 1 g/𝑐𝑚3, berapa 

jika dinyatakan kedalam satuan 

kg/𝑚3? 

a. 102  kg/𝑚3 
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b. 103  kg/𝑚3 

c. 104  kg/𝑚3 

d. 105  kg/𝑚3 

e. 106  kg/𝑚3 

20. Sebuah mikrometer digunakan 

untuk mengukur tebal suatu 

benda, skalanya ditunjukkan 

seperti gambar berikut.  

 
Hasil pengukurannya adalah ... 

a. 2,13 mm  

b. 2,63 mm  

c. 2,70 mm  

d. 2,72 mm  

e. 2,83 mm  

21. Energi kinetik dinyatakan dengan 

Ek = 1 2�  . m.V². Dimensi energi 

kinetik adalah ... 

a. [M] [L] [T] 

b. [M] [L][T]−2 

c. [M][L]−1[T]−2 

d. [M][L]2[T]−2 

e. [M][L]−2[T]−2 

22. Diantara besaran-besaran 

berikut ini yang bukan 

merupakan besaran vektor 

adalah...  

a. Kecepatan 

b. Laju 

c. Gaya 

d. Momentum 

e. Percepatan  

23. Perhatikan gambar! 

 
Jika massa benda 600 g, maka 

massa jenis benda tersebut adalah 

… 

a. 1200 kg/𝑚3  

b. 3000 kg/𝑚3 

c. 12.000 kg/𝑚3 

d. 30.000 kg/𝑚3 

e. 300.000 kg/𝑚3 

24. Dua buah pelat besi diukur 

dengan menggunakan jangka 

sorong, hasilnya digambarkan 

sebagai berikut:  

 
Selisih tebal kedua pelat besi 

tersebut adalah …. 

a. 0,3 mm 

b. 0,6 mm 

c. 0,7 mm 

d. 0,8 mm 

e. 1,7 mm  

25. Pada pengukuran panjang benda 

diperoleh hasil pengukuran 0,304 

http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
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cm. Banyaknya angka penting 

hasil pengukuran tersebut 

adalah.. 

a. 2 

b. 3 

c. 4 

d. 5 

e. 6 

26. Pada gambar Fy = komponen 

gaya P pada sumbu Y. Jika Fy = 

2 N, komponen gaya pada sumbu 

X adalah... 

 
a. 4 N 

b. 2√3 N 

c. 2√2  N 

d. 2 N 

e. 1 N 

27. Besaran yang dipengaruhi 

arahnya adalah... 

a. Massa 

b. Waktu 

c. Usaha  

d. Jarak 

e. Kecepatan  

28. Dua buah gaya yang besarnya 

masing-masing 20 N, mengapit 

sudut 120°. Besarnya resultan 

kedua gaya tersebut adalah ... 

a. 10 N 

b. 103 N 

c. 122 N 

d. 15 N 

e. 20 N 

29. 3 buah vektor A , B dan C 

memiliki arah dan besar seperti 

pada gambar dibawah 

 

Pernyataan yang benar adalah ... 

A. A + B = C 

B. B + C = A 

C. A + C = B 

D. A + B + C = 0 

E. A = B = C 

30. Dari kelompok besaran dibawah 

ini yang hanya terdiri dari 

besaran turunan saja adalah... 

a. Kuat arus, massa, gaya 

b. Kcepatan, suhu, jumlah zat 

c. Suhu, massa, volume 

d. Waktu, percepatan, 

momentum 

e. Kecepatan, suhu, jumlah zat 

31. Jamil ingin menyeberangi sungai 

deras dengan perahu yang 

mampu bergerak dengan 

kecepatan 2 m/s. Kecepatan arus 
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sungai 1,2 m/s. Supaya Jamil 

dapat menyeberangi sungai 

secara tegak lurus arus sungai 

maka perahunya harus diarahkan 

dengan sudut α terhadap arus 

sungai. Besar α adalah ... 

a. 37° 

b. 53° 

c. 90° 

d. 127° 

e. 143° 

32. Diketahui dua buah vektor gaya, 

masing-masing besarnya 8 N dan 

6 N. Jika titik pangkalnya 

berimpit dan membentuk sudut 

60°, maka nilai resultan kedua 

vektor tersebut adalah ...  

 

a. √122  N 

b. √123  N 

c. √124  N 

d. √125  N 

e. √126  N 

33. Pada perlombaan tarik tambang, 

kelompok Mawar menarik ke 

arah timur dengan gaya 700 N. 

Kelompok Melati menarik ke 

arah barat dengan gaya 665 N. 

Kelompok yang memenangi 

perlombaan adalah kelompok ... 

a. Mawar dengan resultan gaya 

25 N 

b. Mawar dengan resultan gaya 

35 N 

c. Melati dengan resultan gaya 

25 N 

d. Melati dengan resultan gaya 

35 N 

e. Melati dengan resultan gaya 

45 N 

34. Sebuah mobil bergerak dengan 

kecepatan 50 km/jam membentuk 

sudut 30°  terhadap sumbu x 

positif. Besar komponen vektor 

kecepatan tersebut pada sumbu x 

dan sumbu y berturut-turut 

adalah ... 

a. 25 km/jam dan 25√2  km/jam 

b. 25 km/jam dan 25√3  km/jam 

c. 25√3 km/jam dan 25 km/jam 

d. 25√3 km/jam dan 

25√2  km/jam 

e. 25√3 km/jam dan 

25√3  km/jam 

35. 𝐹1, 𝐹2, dan 𝐹3 adalah tiga buah 

vektor gaya yang menghasilkan 

resultan nol seperti pada gambar 

berikut. 
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Jika 𝐹3 = 100 Newton, maka 

𝐹1 dan 𝐹2 berturut-turut adalah ... 

a. 60 Newton dan 80 Newton 

b. 100√3 Newton dan 200√3 

Newton 

c. 50 Newton dan 50 Newton 

d. 150 Newton dan 150 Newton 

e. 150 Newton dan 50 Newton 

36. Berikut ini yang merupakan 

besaran skalar adalah... 

a. Percepatan 

b. Daya mesin 

c. Tekanan 

d. Gaya 

e. Berat 

37. Perhatikan gambar berikut! 

 
Tiga buah gaya F1, F2, dan F3 

memiliki arah dan besar seperti 

pada gambar. Hubungan yang 

benar untuk ketiga gaya tersebut 

adalah ... 

a. F1 + F2 = F3 

b. F2 + F3 = F1 

c. F3 + F1 = F2 

d. F1 + F2 + F3 = 0 

e. F1 = F3 = F2 

38. Sebuah balok cukup berat berada 

diatas lantai mendatar licin 

ditarik gaya seperti pada gambar. 

tg 37° = 0,75. Komponen gaya 

yang searah gerak benda tersebut 

adalah ... 

 
a. 50√3  N 

b. 80 N 

c. 75 N 

d. 60 N 

e. 50 N 

39. Sebuah vektor gaya F = 20 √3 

Newton membentuk sudut 60° 

terhadap sumbu x. Besar 

komponen vektor pada sumbu y 

adalah ... 

a. 10 √3 N 

b. 20 N 

c. 10 √6 N 

d. 30 N 

e. 60 N 

40. Besar dan arah vektor A = 8i + 8j 

adalah ... 

a. 8 satuan pada 45° 

b. 8√2 satuan pada 45° 

c. 16 satuan pada 45° 

d. 18 satuan pada 45° 

e. 64 satuan pada 45° 
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LAMPIRAN 2.4 

 

LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR 

 SETELAH UJI COBA 

 

KELAS                      : X IPA 

JUMLAH  SOAL      : 17 

ALOKASI WAKTU : 60 MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jika dimensi G = [M]−1 [L]3 

[T]−2, maka satuannya adalah... 

a. 𝑘𝑔−1 𝑚−3 𝑠−2 

b. 𝑘𝑔1 𝑚3 𝑠2 

c. 𝑘𝑔−1 𝑚3 𝑠−2 

d. 𝑘𝑔1 𝑚3 𝑠−2 

e. 𝑘𝑔−1 𝑚3 𝑠2 

2. Di bawah ini yang bukan satuan 

dari waktu adalah .... 

a. Detik 

b. Sekon 

c. Menit 

d. Candela  

e. Jam 

3. Suatu pengukuran berulang 

terhadap panjang pensil diperoleh 

hasil 12,0 cm; 11,9 cm; 12,2 cm; 

11,8 cm; 12,1 cm; 12,4 cm. 

Laporan hasil pengukuran 

tersebut lengkap dengan 

ketidakpastiannya adalah ... 

a. x = (12,07 ± 0,08) cm 

b. x = (12,07 ± 0,8) cm 

c. x = (12,070 ± 0,08) cm 

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas Anda kedalam lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tersedia waktu 60 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan) 
3. Jumlah 17 butir, pada setiap butir soal  terdapat 5 pilihan jawaban 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar 

ada lembar jawaban yang telah disediakan 
5. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar 

pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang  Anda anggap benar 
Contoh:  

 
 

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan kepada guru 



97 
 

d. x = (12,067 ± 0,08) cm 

e. x = (12,07 ± 0,080) cm 

4. Dibawah ini adalah pengukuran 

panjang benda dengan 

menggunakan jangka sorong. 

Hasil pengukuran ini sebaiknya 

dilaporkan sebagai ...            

 

a. (0,27 ± 0,01 ) cm  

b. (0,25 ± 0,01 ) cm  

c. (0,270 ± 0,005 ) cm  

d. (0,250 ± 0,005 ) cm  

e. (0,250 ± 0,001 ) cm  

5. Pengukuran diameter dan tinggi 

sebuah silinder adalah (80,00 ± 

0,05) cm dan (25,00 ± 0,05) cm. 

Nilai presentase ketidakpastian 

volume silinder tersebut adalah ... 

a. 0,325 % 

b. 0,4 % 

c. 0,35 % 

d. 0,5 % 

e. 3 % 

6. Energi kinetik dinyatakan dengan 

Ek = 1 2�  . m.V². Dimensi energi 

kinetik adalah ... 

a. [M] [L] [T] 

b. [M] [L][T]−2 

c. [M][L]−1[T]−2 

d. [M][L]2[T]−2 

e. [M][L]−2[T]−2 

7. Adi menimbang buku Fisika 

kelas X menggunakan neraca 3 

lengan, setelah keadaan 

setimbang didapat keadaan 

lengan depan, tengah, dan 

belakang seperti pada gambar 

dibawah. Maka massa buku 

tersebut adalah ... 

 

 
a. 345 gram 

b. 345,2 gram 

c. 345,8 gram 

d. 346 gram 

e. 346, 5 gram 

8. Hasil pengukuran plat seng 

dengan panjang 1,5 m dan lebar 

1,20 m. Luas plat seng penulisan 

angka penting adalah…. 

a. 1,8012 m² 

b. 1,801 m² 

c. 1,800 m² 
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d. 1,80 m² 

e. 1,8m² 

9. Jika G meruakan konstanta dari 

persamaan gaya tarik-menarik 

antara dua benda yang bermassa 

𝑚1 dan 𝑚2, srta terpisah jarak 

sejauh r(F = G 
𝑚1 𝑚2
𝑟²

), maka 

dimensi dari G adalah... 

a. [M]−1 [L]3 [T]−2 

b. [M]−1 [L]−3 [T]−2 

c. [M]1 [L]3 [T]−2 

d. [M]−1 [L]3 [T]2 

e. [M]1 [L]3 [T]2 

10. Pada pengukuran panjang benda 

diperoleh hasil pengukuran 0,304 

cm. Banyaknya angka penting 

hasil pengukuran tersebut 

adalah.. 

a. 2 

b. 3 

c. 4 

d. 5 

e. 6 

11. Besaran yang dipengaruhi 

arahnya adalah... 

a. Massa 

b. Waktu 

c. Usaha  

d. Jarak 

e. Kecepatan  

12. Dua buah gaya yang besarnya 

masing-masing 20 N, mengapit 

sudut 120°. Besarnya resultan 

kedua gaya tersebut adalah ... 

a. 10 N 

b. 103 N 

c. 122 N 

d. 15 N 

e. 20 N 

13. Dari kelompok besaran dibawah 

ini yang hanya terdiri dari 

besaran turunan saja adalah... 

a. Kuat arus, massa, gaya 

b. Kcepatan, suhu, jumlah zat 

c. Suhu, massa, volume 

d. Waktu, percepatan, 

momentum 

e. Kecepatan, suhu, jumlah zat 

14. Diketahui dua buah vektor gaya, 

masing-masing besarnya 8 N dan 

6 N. Jika titik pangkalnya 

berimpit dan membentuk sudut 

60°, maka nilai resultan kedua 

vektor tersebut adalah ...  

 

a. √122  N 

b. √123  N 

c. √124  N 

d. √125  N 

e.  √126  N 
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15. Sebuah mobil bergerak dengan 

kecepatan 50 km/jam membentuk 

sudut 30°  terhadap sumbu x 

positif. Besar komponen vektor 

kecepatan tersebut pada sumbu x 

dan sumbu y berturut-turut 

adalah ... 

a. 25 km/jam dan 25√2  km/jam 

b. 25 km/jam dan 25√3  km/jam 

c. 25√3 km/jam dan 25 km/jam 

d. 25√3 km/jam dan 

25√2  km/jam 

e. 25√3 km/jam dan 

25√3  km/jam 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 
Tiga buah gaya F1, F2, dan F3 

memiliki arah dan besar seperti 

pada gambar. Hubungan yang 

benar untuk ketiga gaya tersebut 

adalah ... 

a. F1 + F2 = F3 

b. F2 + F3 = F1 

c. F3 + F1 = F2 

d. F1 + F2 + F3 = 0 

e. F1 = F3 = F2 

17. Sebuah balok cukup berat berada 

diatas lantai mendatar licin 

ditarik gaya seperti pada gambar. 

tg 37° = 0,75. Komponen gaya 

yang searah gerak benda tersebut 

adalah ... 

 
a. 50√3  N 

b. 80 N 

c. 75 N 

d. 60 N 

e. 50 N 
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LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

• UJI GREGORY 

• ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN 
1. Tes Kemampuan Numerik  

2. Tes Hasil Belajar Fisika  
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LAMPIRAN 3.1  

“Uji Gregory” 

1. Hasil Analisis Validasi Tes Kemampuan Numerik 

No Aspek Aspek Yang Dinilai Validator Ket I II 

1 SOAL 

1. Soal-soal sesuai dengan 
indikator 3 4 D 

2. Soal-soal sesuai dengan 
aspek yang diukur 3 4 D 

3. Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan jelas 3 4 D 

4. Mencakup materi pelajaran 
secara reprensentatif 4 4 D 

2 KONSTRUKSI 

1. Petunjuk mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas 4 4 D 

2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

4 4 D 

3. Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya 
atau perintah yang jelas 

4 4 D 

4. Panjang rumusan pilihan 
jawaban relatif sama 4 3 D 

3 BAHASA 

1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 

4 4 D 

2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 

4 4 D 

3. Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal peserta 
didik 

4 4 D 

4 WAKTU Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D 
 

R = 𝐃
𝐀+𝐁+𝐂+𝐃

 

R = 𝟏𝟐
𝟎+𝟎+𝟎+𝟏𝟐

 

R = 𝟏𝟐
𝟏𝟐

 = 1 (Layak digunakan) 

 

 

2. Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar Fisika 

R ≥ 0,75    →  Kelayakan 
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No Aspek Aspek Yang Dinilai Validator Ket I II 

1 SOAL 

5. Soal-soal sesuai dengan 
indikator 4 4 D 

6. Soal-soal sesuai dengan 
aspek yang diukur 3 4 D 

7. Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan jelas 4 4 D 

8. Mencakup materi pelajaran 
secara reprensentatif 4 3 D 

2 KONSTRUKSI 

5. Petunjuk mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas 4 4 D 

6. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

4 4 D 

7. Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya 
atau perintah yang jelas 

4 4 D 

8. Panjang rumusan pilihan 
jawaban relatif sama 4 4 D 

3 BAHASA 

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 

4 4 D 

5. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 

4 4 D 

6. Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal peserta 
didik 

4 4 D 

4 WAKTU Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D 
 

R = 𝐃
𝐀+𝐁+𝐂+𝐃

 

R = 𝟏𝟐
𝟎+𝟎+𝟎+𝟏𝟐

 

R = 𝟏𝟐
𝟏𝟐

 = 1 (Layak digunakan) 

 R ≥ 0,75    →  Kelayakan 
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LAMPIRAN 3.2 

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN 

TES KEMAMPUAN NUMERIK 

No Nama No. Soal 
1 2 3 4 5 

1 Agung 0 0 1 1 1 
2 Robert Lepit 0 0 1 0 1 
3 Skolastika 0 0 0 0 1 
4 Muh. Fahri 0 1 1 0 1 
5 Musliana 0 1 0 0 1 
6 Yusran 0 0 1 0 0 
7 Irfan 0 0 0 0 1 

8 
Miftahul 
Jannah 0 0 0 1 0 

9 Fitriyani 0 0 1 0 1 
10 Nasriani 0 0 1 0 0 
11 Nurhayati 0 0 1 1 0 
12 Kiki 0 0 1 0 0 
13 Waldianus 1 0 0 0 0 
14 Muh. Ririn S 0 1 0 1 1 
15 Muh. Faisal 1 0 0 1 0 
16 Muh. Aditya 0 0 0 0 0 
17 Muh. Arya 0 0 0 1 1 
18 St. Aminah. S 0 1 0 0 0 
19 Safira Munir 1 0 0 1 1 
20 Muh. Taufik 1 0 1 0 0 
21 Rahmiyanti 0 0 0 1 0 
22 Muh. Sahrul 1 0 0 1 0 

23 
Surya 

Saputra 0 0 0 0 0 
24 Rahmat Jaya 0 1 0 1 0 

JUMLAH (Σ) 5 5 9 10 10 
p 0,21 0,21 0,38 0,42 0,42 
q 0,79 0,79 0,63 0,58 0,58 

Mt 16,33 
p*q 0.16 0.16 0.23 0.24 0,24 
Mp 15,80 15,80 16,67 18,20 16,50 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung -0,07 -0,07 0,07 0,43 0,04 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Drop drop Valid Drop 
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No Nama No Soal 
6 7 8 9 10 

1 Agung 0 1 0 1 1 
2 Robert Lepit 1 0 0 0 0 
3 Skolastika 0 0 0 1 1 
4 Muh. Fahri 0 1 0 0 0 
5 Musliana 0 1 1 1 0 
6 Yusran 0 1 1 0 0 
7 Irfan 0 0 0 1 0 

8 
Miftahul 
Jannah 1 0 1 1 0 

9 Fitriyani 1 0 0 0 0 
10 Nasriani 0 1 1 0 0 
11 Nurhayati 1 1 1 1 0 
12 Kiki 0 0 1 1 0 
13 Waldianus 0 0 1 0 0 
14 Muh. Ririn S 1 0 0 0 0 
15 Muh. Faisal 0 0 1 1 0 
16 Muh. Aditya 0 0 0 0 0 
17 Muh. Arya 0 0 1 1 1 
18 St. Aminah. S 0 0 1 1 0 
19 Safira Munir 0 0 1 1 1 
20 Muh. Taufik 1 0 1 0 0 
21 Rahmiyanti 0 1 0 0 0 
22 Muh. Sahrul 0 1 1 1 0 
23 Surya Saputra 0 0 0 0 0 
24 Rahmat Jaya 0 0 1 1 1 

JUMLAH (Σ) 6 8 14 13 5 
p 0,25 0,33 0,58 0,54 0,21 
q 0,75 0,67 0,42 0,46 0,79 

Mt 16,33 
p*q 0,19 0,22 0,24 0.25 0,16 
Mp 15,50 18,63 17,79 17,77 19,40 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung -0,13 0,44 0,47 0,43 0,43 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Valid Valid Valid Valid 
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No Nama No. Soal 
11 12 13 14 15 

1 Agung 1 0 0 0 1 
2 Robert Lepit 0 0 0 0 0 
3 Skolastika 0 0 0 0 0 
4 Muh. Fahri 1 1 0 0 1 
5 Musliana 0 0 0 0 0 
6 Yusran 0 1 1 0 1 
7 Irfan 0 0 0 0 0 

8 Miftahul 
Jannah 0 1 0 1 1 

9 Fitriyani 0 0 0 0 0 
10 Nasriani 0 1 1 0 1 
11 Nurhayati 1 1 0 0 0 
12 Kiki 0 1 1 1 0 
13 Waldianus 0 0 0 1 1 
14 Muh. Ririn S 0 1 0 0 0 
15 Muh. Faisal 0 0 0 0 1 
16 Muh. Aditya 0 0 0 1 0 
17 Muh. Arya 1 1 0 0 0 

18 St. Aminah. 
S 0 0 0 0 0 

19 Safira Munir 0 0 0 0 1 
20 Muh. Taufik 0 1 0 0 0 
21 Rahmiyanti 0 0 1 0 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 0 0 0 

23 Surya 
Saputra 0 0 1 0 0 

24 Rahmat Jaya 0 0 1 0 1 
JUMLAH (Σ) 4 9 6 4 9 

p 0,17 0,38 0,25 0,17 0,38 
q 0,83 0,63 0,75 0,83 0,63 

Mt 16,33 
p*q 0,14 0,23 0,19 0,14 0,23 
Mp 20,00 18,56 16,83 15,75 18,33 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,45 0,47 0,08 -0,07 0,42 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Valid Drop Drop Valid 
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No Nama No. Soal 
16 17 18 19 20 

1 Agung 1 1 0 1 0 
2 Robert Lepit 1 1 0 0 0 
3 Skolastika 1 0 0 1 1 
4 Muh. Fahri 0 1 0 0 0 
5 Musliana 1 0 1 0 0 
6 Yusran 1 1 1 1 0 
7 Irfan 0 0 0 0 1 

8 Miftahul 
Jannah 1 0 1 1 0 

9 Fitriyani 0 0 0 0 1 
10 Nasriani 0 1 1 1 0 
11 Nurhayati 0 1 1 1 0 
12 Kiki 0 0 1 0 0 
13 Waldianus 0 0 1 1 0 
14 Muh. Ririn S 0 0 1 0 0 
15 Muh. Faisal 1 0 0 1 0 
16 Muh. Aditya 1 0 0 1 1 
17 Muh. Arya 0 0 0 1 0 
18 St. Aminah. S 0 1 1 0 1 
19 Safira Munir 0 1 0 1 1 
20 Muh. Taufik 1 0 0 0 0 
21 Rahmiyanti 1 0 0 1 1 
22 Muh. Sahrul 0 1 0 0 0 

23 Surya 
Saputra 0 0 0 0 0 

24 Rahmat Jaya 0 1 1 0 0 
JUMLAH (Σ) 10 10 10 12 7 

p 0,42 0,42 0,42 0,50 0,29 
q 0,58 0,58 0,58 0,50 0,71 

Mt 16,33 
p*q 0,24 0,24 0,24 0,25 0,21 
Mp 16,60 17,60 18,20 18,00 14,29 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,06 0,29 0,43 0,46 -0,36 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Drop Valid Valid Drop 
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No Nama No. Soal 
21 22 23 24 25 

1 Agung 0 0 0 0 1 
2 Robert Lepit 0 0 1 0 1 
3 Skolastika 1 1 0 1 0 
4 Muh. Fahri 1 0 0 0 1 
5 Musliana 1 0 1 1 1 
6 Yusran 1 1 1 1 1 
7 Irfan 0 0 0 1 0 

8 Miftahul 
Jannah 1 0 1 1 1 

9 Fitriyani 1 1 1 1 0 
10 Nasriani 0 1 0 1 0 
11 Nurhayati 1 0 0 0 1 
12 Kiki 1 1 0 1 0 
13 Waldianus 1 0 0 1 1 
14 Muh. Ririn S 0 0 0 0 1 
15 Muh. Faisal 0 0 0 0 0 
16 Muh. Aditya 0 0 0 0 1 
17 Muh. Arya 1 0 1 0 1 
18 St. Aminah. S 0 0 1 0 0 
19 Safira Munir 1 0 1 0 1 
20 Muh. Taufik 0 1 0 1 0 
21 Rahmiyanti 0 0 0 0 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 0 1 1 
23 Surya Saputra 1 1 0 0 0 
24 Rahmat Jaya 1 0 1 0 0 

JUMLAH (Σ) 13 7 9 11 13 
p 0,54 0,29 0,38 0,46 0,54 
q 0,46 0,71 0,63 0,54 0,46 

Mt 16,33 
p*q 0,25 0,21 0,23 0,25 0,25 
Mp 17,92 15,86 17,11 16,36 17,69 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,47 -0,08 0,17 0,01 0,40 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Drop Drop Drop Valid 
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No Nama No. Soal 
26 27 28 29 30 

1 Agung 1 0 0 1 1 
2 Robert Lepit 0 0 0 1 0 
3 Skolastika 1 1 0 1 1 
4 Muh. Fahri 0 1 0 1 0 
5 Musliana 0 1 0 0 1 
6 Yusran 0 1 0 0 1 
7 Irfan 0 0 0 0 1 

8 Miftahul 
Jannah 1 1 0 1 0 

9 Fitriyani 0 0 0 0 0 
10 Nasriani 1 0 0 1 0 
11 Nurhayati 0 1 1 1 1 
12 Kiki 1 0 0 1 1 
13 Waldianus 0 1 1 0 1 
14 Muh. Ririn S 1 1 0 1 0 
15 Muh. Faisal 1 0 0 0 0 
16 Muh. Aditya 1 1 1 0 0 
17 Muh. Arya 0 1 0 1 0 
18 St. Aminah. S 1 0 0 0 0 
19 Safira Munir 1 1 0 1 1 
20 Muh. Taufik 0 0 1 0 0 
21 Rahmiyanti 1 1 0 1 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 1 1 1 
23 Surya Saputra 1 1 1 0 0 
24 Rahmat Jaya 0 0 1 1 0 

JUMLAH (Σ) 12 13 7 14 10 
p 0,50 0,54 0,29 0,58 0,42 
q 0,50 0,46 0,71 0,42 0,58 

Mt 16,33 
p*q 0,25 0,25 0,21 0,24 0,24 
Mp 16,42 17,77 15,29 17,71 18,10 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,02 0,43 -0,18 0,45 0,41 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Valid Drop Valid Valid 
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No Nama No. Soal 
31 32 33 34 35 36 

1 Agung 1 0 0 0 1 0 
2 Robert Lepit 0 1 0 0 0 0 
3 Skolastika 1 1 0 0 0 1 
4 Muh. Fahri 0 0 0 0 0 1 
5 Musliana 0 1 0 1 1 0 
6 Yusran 1 0 0 0 0 0 
7 Irfan 0 1 0 0 0 1 

8 Miftahul 
Jannah 1 0 0 0 0 0 

9 Fitriyani 0 0 0 0 0 0 
10 Nasriani 1 0 0 0 1 0 
11 Nurhayati 1 1 0 0 0 0 
12 Kiki 0 0 0 0 0 0 
13 Waldianus 1 0 0 0 0 0 
14 Muh. Ririn S 1 0 0 1 0 1 
15 Muh. Faisal 0 1 1 1 0 1 
16 Muh. Aditya 0 0 1 0 0 0 
17 Muh. Arya 1 0 1 0 0 1 
18 St. Aminah. S 1 0 0 1 1 0 
19 Safira Munir 0 0 0 0 1 0 
20 Muh. Taufik 1 1 1 1 0 0 
21 Rahmiyanti 1 1 1 0 0 1 
22 Muh. Sahrul 0 0 0 0 0 1 
23 Surya Saputra 0 0 1 1 1 0 
24 Rahmat Jaya 0 0 1 0 1 0 

JUMLAH (Σ) 12 8 7 6 7 8 
p 0,50 0,33 0,29 0,25 0,29 0,33 
q 0,50 0,67 0,71 0,75 0,71 0,67 

Mt 16,33 
p*q 0,25 0,22 0,21 0,19 0,21 0,22 
Mp 17,92 15,75 15,00 15,33 17,29 16,25 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,43 -0,11 -0,23 -0,16 0,17 -0,02 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Drop Drop Drop Drop Drop 
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No Nama No. Soal 
37 38 39 40 41 42 

1 Agung 1 0 0 0 0 1 
2 Robert Lepit 0 0 0 0 1 0 
3 Skolastika 1 1 0 0 1 0 
4 Muh. Fahri 1 1 0 1 0 1 
5 Musliana 1 0 1 0 0 0 
6 Yusran 1 0 1 1 0 0 
7 Irfan 0 1 1 0 0 1 

8 Miftahul 
Jannah 1 1 0 0 0 0 

9 Fitriyani 0 0 0 0 1 0 
10 Nasriani 1 0 0 1 0 0 
11 Nurhayati 0 1 0 1 0 0 
12 Kiki 1 0 1 0 1 1 
13 Waldianus 0 1 0 0 0 0 
14 Muh. Ririn S 1 0 1 0 1 1 
15 Muh. Faisal 1 1 0 0 0 0 
16 Muh. Aditya 0 0 1 0 0 0 
17 Muh. Arya 0 1 0 1 0 0 
18 St. Aminah. S 0 0 1 1 0 1 
19 Safira Munir 0 0 1 1 0 0 
20 Muh. Taufik 0 1 0 0 0 0 
21 Rahmiyanti 0 0 0 0 1 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 0 1 0 0 
23 Surya Saputra 1 0 0 0 0 1 
24 Rahmat Jaya 1 0 0 0 0 1 

JUMLAH (Σ) 12 9 8 8 6 8 
p 0,50 0,38 0,33 0,33 0,25 0,33 
q 0,50 0,63 0,67 0,67 0,75 0,67 

Mt 16,33 
p*q 0,25 0,23 0,22 0,22 0,19 0.22 
Mp 17,92 17,11 16,50 18,50 14,67 15,88 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,43 0,17 0,03 0,42 -0,26 -0,09 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Drop Drop Valid Drop Drop 
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No Nama No. Soal 
Jumlah(X) (X)² 

43 44 45 
1 Agung 1 0 0 20 400 
2 Robert Lepit 0 0 0 10 100 
3 Skolastika 0 0 0 19 361 
4 Muh. Fahri 0 1 0 18 324 
5 Musliana 0 1 1 20 400 
6 Yusran 0 1 0 22 484 
7 Irfan 1 0 0 11 121 
8 Miftahul Jannah 0 0 0 20 400 
9 Fitriyani 1 0 0 10 100 
10 Nasriani 0 0 0 17 289 
11 Nurhayati 0 1 0 22 484 
12 Kiki 0 0 0 17 289 
13 Waldianus 0 0 1 15 225 
14 Muh. Ririn S 0 0 0 17 289 
15 Muh. Faisal 0 0 1 15 225 
16 Muh. Aditya 0 0 1 11 121 
17 Muh. Arya 0 1 1 20 400 
18 St. Aminah. S 0 0 0 14 196 
19 Safira Munir 0 0 0 20 400 
20 Muh. Taufik 0 0 0 14 196 
21 Rahmiyanti 0 1 0 15 225 
22 Muh. Sahrul 1 1 0 15 225 
23 Surya Saputra 0 0 1 12 144 
24 Rahmat Jaya 0 0 1 18 324 

JUMLAH (Σ) 4 7 7 392 6722 
p 0,17 0,29 0,29 31,36 
q 0,83 0,71 0,71 

Mt 16,33 
p*q 0,14 0,21 0,21 
Mp 14,00 18,86 15,86 
SDt 3,65 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung -0,29 0,44 -0,08 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Valid Drop 
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1. Contoh perhitungan item nomor 4 dari 45 nomor: 

 Proporsi peserta tes yang menjawab betul 

P = jumlah item yang jawab betul
jumlah responden

 = 10
24

 = 0,416 

 Proporsi peserta tes yang menjawab salah 

q = 1  ̶  p = 1  ̶  0,416 = 0,584 

 Nilai rata-rata hitung total 

Mt = Σ X
N

 = 392
24

 = 16,3 

 Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab 

betul 

Mp = Σ X (yang jawab betul)
N (yang jawab betul)

=  20+20+22+17+15+20+20+15+15+18
10

 

= 182
10

 = 18,2 

 Deviasi standar total 

SDt = ��ΣX²
N
� − �ΣX

N
�² 

= ��6722
24

� − �392
24
�² 

= 3,648 

 Validasi item -4 

rpbi = 
Mp  ̶ Mt 
SDt

 �
p
q
 

=  18,2   ̶ 16,3 
3,648

 �0,416
0,584

 =  1,9
3,648√0,712 

= ( 0,521 ) ( 0,844 ) = 0,440 
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Karena rpbi yang diperoleh dalam perhitungan (0,440) ternyata lebih 

besar dari pada rtabel (0,404), maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

butir item nomor 4 tersebut valid. 

 

2. Contoh perhitungan item nomor 39 dari 45 nomor: 

 Proporsi peserta tes yang menjawab betul 

P = jumlah item yang jawab betul
jumlah responden

 = 8
24

 = 0,3 

 Proporsi peserta tes yang menjawab salah 

q = 1  ̶  p = 1  ̶  0,3 = 0,7 

 Nilai rata-rata hitung total 

Mt = Σ X
N

 = 392
24

 = 16,3 

 Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab 

betul 

Mp = Σ X (yang jawab betul)
N (yang jawab betul)

=  20+22+11+17+17+11+14+20
8

 

= 132
8

 = 16,5 

 Deviasi standar total 

SDt = ��ΣX²
N
� − �ΣX

N
�² 

= ��6722
24

� − �392
24
�² 

= 3,648 

 Validasi item -39 

rpbi = 
Mp  ̶ Mt 
SDt

 �
p
q
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=  16,5   ̶ 16,3 
3,648

 �0,3
0,7

 =  0,2
3,648√0,429 

= ( 0,055 ) ( 0,655) = 0,036 

 

Karena rpbi yang diperoleh dalam perhitungan (0,036) ternyata lebih 

kecil dari pada rtabel (0,404), maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

butir item nomor 4 tersebut Drop. 
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LAMPIRAN 3.3 

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN 

TES HASIL BELAJAR FISIKA 

No Nama No. Soal 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Agung 1 0 0 0 1 0 0 
2 Robert Lepit 0 0 1 0 0 1 0 
3 Skolastika 0 1 0 0 1 0 0 
4 Muh. Fahri 0 1 0 0 0 1 0 
5 Musliana 1 1 0 0 0 0 0 
6 Yusran 1 1 1 0 1 0 1 
7 Irfan 0 0 0 1 0 0 0 

8 Miftahul 
Jannah 0 1 0 0 0 1 1 

9 Fitriyani 0 0 1 0 1 0 0 
10 Nasriani 0 1 0 0 0 1 0 
11 Nurhayati 0 0 1 0 0 0 1 
12 Kiki 0 1 0 0 1 0 0 
13 Waldianus 0 0 0 1 0 1 0 
14 Muh. Ririn S 0 1 1 0 0 0 1 
15 Muh. Faisal 0 0 0 0 0 1 0 
16 Muh. Aditya 0 0 1 0 0 0 1 
17 Muh. Arya 0 0 0 1 0 0 0 
18 St. Aminah. S 0 0 1 0 0 0 0 
19 Safira Munir 0 0 0 1 0 0 0 
20 Muh. Taufik 0 0 0 0 0 0 0 
21 Rahmiyanti 1 0 0 0 1 0 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 0 0 1 0 1 

23 Surya 
Saputra 1 0 0 1 0 0 1 

24 Rahmat Jaya 0 0 1 0 1 0 0 
JUMLAH (Σ) 5 8 8 5 8 6 7 

p 0,21 0,33 0,33 0,21 0,33 0,25 0,29 
q 0,79 0,67 0,67 0,79 0,67 0,75 0,71 

Mt 12,58 
p*q 0,16 0,22 0,22 0,16 0,22 0,19 0,21 
Mp 15,40 12,38 12,88 11,80 14,50 11,67 11,57 
SDt 2,69 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,54 -0,05 0,08 -0,15 0,50 -0,20 -0,24 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Drop Drop Drop Valid Drop Drop 
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No Nama 
No. Soal 

8 9 10 11 12 13 14 
1 Agung 1 0 0 1 1 0 0 
2 Robert Lepit 1 0 1 0 1 0 1 
3 Skolastika 1 0 0 1 0 0 0 
4 Muh. Fahri 0 0 1 0 0 1 0 
5 Musliana 1 1 0 0 1 0 1 
6 Yusran 0 0 0 0 0 1 0 
7 Irfan 0 0 1 0 0 1 1 

8 Miftahul 
Jannah 1 0 0 0 1 0 0 

9 Fitriyani 0 0 1 0 0 1 0 
10 Nasriani 0 1 1 0 0 0 1 
11 Nurhayati 0 0 0 1 0 1 0 
12 Kiki 0 1 0 0 1 0 0 
13 Waldianus 1 0 0 0 0 0 1 
14 Muh. Ririn S 0 0 0 0 1 0 0 
15 Muh. Faisal 0 1 1 0 0 0 0 
16 Muh. Aditya 0 1 0 1 0 0 0 
17 Muh. Arya 1 1 0 0 0 0 0 

18 St. Aminah. 
S 0 1 0 1 1 0 1 

19 Safira Munir 0 0 1 0 0 0 1 
20 Muh. Taufik 0 0 1 0 0 0 1 
21 Rahmiyanti 1 1 0 1 0 1 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 0 0 0 0 0 

23 Surya 
Saputra 1 0 0 1 1 0 1 

24 Rahmat Jaya 1 0 1 1 1 0 0 
JUMLAH (Σ) 10 8 9 8 9 6 9 

p 0,42 0,33 0,38 0,33 0,38 0,25 0,38 
q 0,71 0,67 0,63 0,67 0,63 0,75 0,63 

Mt 12,58 
p*q 0,30 0,22 0,23 0,22 0,23 0,19 0,23 
Mp 14,40 12,13 1,.67 14,50 14,33 12,50 12,33 
SDt 2,69 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,52 -0,12 0,02 0,50 0,50 -0,02 -0,07 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Drop Drop Valid Valid Drop Drop 
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No Nama No. Soal 
15 16 17 18 19 20 21 

1 Agung 1 0 1 1 0 0 1 
2 Robert Lepit 0 0 1 0 0 1 1 
3 Skolastika 1 0 0 0 1 0 0 
4 Muh. Fahri 0 0 1 0 0 0 1 
5 Musliana 0 0 1 0 0 0 1 
6 Yusran 0 0 1 1 0 0 0 
7 Irfan 0 0 0 0 1 1 0 

8 Miftahul 
Jannah 1 0 1 0 0 0 0 

9 Fitriyani 0 0 1 0 1 0 1 
10 Nasriani 0 1 0 0 0 1 0 
11 Nurhayati 0 0 0 0 0 0 1 
12 Kiki 0 0 1 0 0 0 0 
13 Waldianus 0 0 0 0 1 1 0 
14 Muh. Ririn S 0 0 0 0 0 0 1 
15 Muh. Faisal 0 0 0 0 0 1 0 
16 Muh. Aditya 0 0 0 1 0 0 0 
17 Muh. Arya 0 0 0 1 0 1 0 
18 St. Aminah. S 0 1 0 0 0 1 0 
19 Safira Munir 1 0 0 1 0 0 0 
20 Muh. Taufik 0 0 0 0 0 0 0 
21 Rahmiyanti 1 0 0 1 0 1 0 
22 Muh. Sahrul 0 0 1 0 0 0 0 
23 Surya Saputra 0 0 0 1 0 0 1 
24 Rahmat Jaya 1 0 1 1 0 0 1 

JUMLAH (Σ) 6 2 10 8 4 8 9 
p 0,25 0,08 0,42 0,33 0,17 0,33 0,38 
q 0,75 0,92 0,58 0,67 0,83 0,67 0,63 

Mt 12,58 
p*q 0,19 0,08 0,24 0,22 0,14 0,22 0,23 
Mp 15,33 12,00 13,90 14,25 12,25 12,00 14,22 
SDt 2,69 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,59 -0,07 0,41 0,44 -0,06 -0,15 0,47 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Valid Drop Valid Valid Drop Drop Valid 
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No Nama No. Soal 
22 23 24 25 26 27 28 

1 Agung 0 0 0 1 0 1 1 
2 Robert Lepit 0 0 1 0 0 0 0 
3 Skolastika 1 0 1 0 1 1 1 
4 Muh, Fahri 1 0 0 1 0 0 0 
5 Musliana 0 0 1 0 0 1 0 
6 Yusran 1 0 0 0 1 0 0 
7 Irfan 0 0 0 1 1 0 1 

8 Miftahul 
Jannah 0 1 0 0 1 0 0 

9 Fitriyani 0 0 1 0 1 0 1 
10 Nasriani 1 0 0 0 0 1 0 
11 Nurhayati 0 1 1 0 0 0 0 
12 Kiki 1 0 1 0 1 0 0 
13 Waldianus 0 0 0 0 1 0 0 
14 Muh, Ririn S 0 1 1 0 0 0 0 
15 Muh, Faisal 0 0 0 0 0 1 1 
16 Muh, Aditya 0 1 0 0 0 0 0 
17 Muh, Arya 0 0 1 0 1 0 1 

18 St, Aminah, 
S 0 0 1 0 1 0 1 

19 Safira Munir 1 0 1 0 1 0 0 
20 Muh, Taufik 1 0 0 0 1 1 0 
21 Rahmiyanti 0 1 0 0 0 0 1 
22 Muh, Sahrul 1 0 0 0 1 0 0 

23 Surya 
Saputra 1 1 0 0 0 0 1 

24 Rahmat Jaya 1 1 0 1 0 1 1 
JUMLAH (Σ) 10 7 10 4 12 7 10 

p 0,42 0,29 0,42 0,17 0,50 0,29 0,42 
q 0,58 0,71 0,58 0,83 0,50 0,71 0,58 

Mt 12,58 
p*q 0,24 0,21 0,24 0,14 0,25 0,21 0,24 
Mp 12,80 13,29 12,30 15,50 11,58 14,29 14,10 
SDt 2,69 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,07 0,17 -0,09 0,48 -0,37 0,41 0,48 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Drop Drop Valid Drop Valid Valid 
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No Nama No. Soal 
29 30 31 32 33 34 35 

1 Agung 0 1 1 1 0 1 1 
2 Robert Lepit 0 0 0 0 0 1 0 
3 Skolastika 1 0 0 1 0 0 0 
4 Muh, Fahri 0 0 1 0 1 0 0 
5 Musliana 0 0 0 1 0 1 0 
6 Yusran 0 1 0 0 0 1 0 
7 Irfan 1 0 0 1 0 0 0 

8 Miftahul 
Jannah 0 0 0 0 1 1 0 

9 Fitriyani 0 0 0 1 0 0 0 
10 Nasriani 0 0 0 0 0 0 1 
11 Nurhayati 0 0 0 1 1 0 0 
12 Kiki 0 0 1 0 0 1 0 
13 Waldianus 0 0 0 1 0 0 0 
14 Muh, Ririn S 0 1 0 0 1 0 0 
15 Muh, Faisal 1 0 1 0 1 1 0 
16 Muh, Aditya 0 0 0 0 0 0 0 
17 Muh, Arya 0 0 0 0 1 0 1 

18 St, Aminah, 
S 0 1 0 0 0 0 0 

19 Safira Munir 0 0 1 0 1 0 0 
20 Muh, Taufik 1 0 0 0 0 0 1 
21 Rahmiyanti 1 0 1 1 0 0 0 
22 Muh, Sahrul 1 0 1 0 0 0 1 

23 Surya 
Saputra 0 1 0 0 0 0 0 

24 Rahmat Jaya 0 1 0 1 1 1 0 
JUMLAH (Σ) 6 6 7 9 8 8 5 

p 0,25 0,25 0,29 0,38 0,33 0,33 0,21 
q 0,75 0,75 0,71 0,63 0,67 0,67 0,79 

Mt 12,58 
p*q 0,19 0,19 0,21 0,23 0,22 0,22 0,16 
Mp 11,83 14,83 12,86 14,33 12,13 14,50 12,00 
SDt 2,69 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung -0,16 0,48 0,07 0,50 -0,12 0,50 -0,11 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Valid Drop Valid Drop Valid Drop 
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No Nama No. Soal JUMLAH 
(X) X² 36 37 38 39 40 

1 Agung 0 1 0 1 0 19 361 
2 Robert Lepit 0 1 0 1 1 14 196 
3 Skolastika 1 0 0 0 0 14 196 
4 Muh, Fahri 0 0 0 1 0 11 121 
5 Musliana 1 1 1 0 0 15 225 
6 Yusran 0 0 0 0 1 13 169 
7 Irfan 1 0 0 0 0 12 144 

8 Miftahul 
Jannah 0 1 0 0 0 12 144 

9 Fitriyani 0 0 1 0 1 13 169 
10 Nasriani 0 0 1 1 0 12 144 
11 Nurhayati 1 0 0 1 0 11 121 
12 Kiki 0 0 1 0 1 12 144 
13 Waldianus 0 0 0 1 1 10 100 

14 Muh, Ririn 
S 0 0 0 1 0 10 100 

15 Muh, Faisal 0 0 1 0 0 11 121 
16 Muh, Aditya 0 1 1 1 0 10 100 
17 Muh, Arya 0 0 0 0 0 10 100 

18 St, Aminah, 
S 1 0 0 0 0 12 144 

19 Safira Munir 0 0 1 1 0 12 144 
20 Muh, Taufik 0 0 1 1 0 9 81 
21 Rahmiyanti 1 0 0 0 0 15 225 
22 Muh, Sahrul 0 0 0 1 1 10 100 

23 Surya 
Saputra 1 1 0 0 0 15 225 

24 Rahmat Jaya 0 1 0 0 0 20 400 
JUMLAH (Σ) 7 7 8 11 6 302 3974 

p 0,29 0,29 0,33 0,46 0,25 12,58 
q 0,71 0,71 0,67 0,54 0,75 

Mt 12,58 
p*q 0,21 0,21 0,22 0,25 0,19 
Mp 13,43 15,00 16,00 11,64 12,00 
SDt 2,69 

𝑟𝑝𝑏𝑖 hitung 0,20 0,58 0,90 -0,32 -0,13 
𝑟𝑝𝑏𝑖 tabel 0,404 
STATUS Drop Valid Valid Drop Drop 
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1. Contoh perhitungan item nomor 12 dari 40 nomor: 

 Proporsi peserta tes yang menjawab betul 

P = jumlah item yang jawab betul
jumlah responden

 = 9
24

 = 0,375 

 Proporsi peserta tes yang menjawab salah 

q = 1  ̶  p = 1  ̶  0,375 = 0,625 

 Nilai rata-rata hitung total 

Mt = Σ X
N

 = 302
24

 = 12,583 

 Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab 

betul 

Mp = Σ X (yang jawab betul)
N (yang jawab betul)

=  19+14+15+12+12+10+12+15+20
9

 

= 129
9

 = 14,3 

 Deviasi standar total 

SDt = ��ΣX²
N
� − �ΣX

N
�² 

= ��3974
24
� − �302

24
�² 

= 2,691 

 Validasi item -12 

rpbi = 
Mp  ̶ Mt 
SDt

 �
p
q
 

=  14,3   ̶ 12,583 
2,691

 �0,375
0,625

 =  1,717
2,691√0,6 

= ( 0,638 ) ( 0,775 ) = 0,494 
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Karena rpbi yang diperoleh dalam perhitungan (0,494) ternyata lebih 

besar dari pada rtabel (0,404), maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

butir item nomor 4 tersebut valid. 

 

2. Contoh perhitungan item nomor 36 dari 40 nomor: 

 Proporsi peserta tes yang menjawab betul 

P = jumlah item yang jawab betul
jumlah responden

 = 7
24

 = 0,292 

 Proporsi peserta tes yang menjawab salah 

q = 1  ̶  p = 1  ̶  0,292 = 0,708 

 Nilai rata-rata hitung total 

Mt = Σ X
N

 = 302
24

 = 12,583 

 Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab 

betul 

Mp = Σ X (yang jawab betul)
N (yang jawab betul)

=  14+15+12+11+12+15+15
7

 

= 94
7

 = 13,429 

 Deviasi standar total 

SDt = ��ΣX²
N
� − �ΣX

N
�² 

= ��3974
24
� − �302

24
�² 

= 2,691 

 Validasi item -36 

rpbi = 
Mp  ̶ Mt 
SDt

 �
p
q
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=  13,429   ̶ 12,583 
2,691

 �0,292
0,708

 =  0,846
2,691√0,412 

= ( 0,314 ) ( 0,642) = 0,202 

Karena rpbi yang diperoleh dalam perhitungan (0,202) ternyata lebih 

kecil dari pada rtabel (0,404), maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

butir item nomor 36 tersebut Drop. 
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LAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

ANALISIS REABILITAS INSTRUMEN 

1. Tes Kemampuan Numerik  

2. Tes Hasil Belajar Fisika  
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LAMPIRAN 4.1 

ANALISIS REABILITAS INSTRUMEN 

TES KEMAMPUAN NUMERIK 

Data yang diperlukan : 

Jumlah Responden (n)                            = 25 peserta didik 

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 19 item 

Total skor (𝑋𝑖)                                        = 392 

Rata-rata total skor (𝑋�)                           = 16,333 

No. Item p q  pq 
1 0.21 0.79 0.1659 
2 0.21 0.79 0.1659 
3 0.38 0.62 0.2356 
4 0.42 0.58 0.2436 
5 0.42 0.58 0.2436 
6 0.25 0.75 0.1875 
7 0.33 0.67 0.2211 
8 0.58 0.42 0.2436 
9 0.54 0.46 0.2484 
10 0.21 0.79 0.1659 
11 0.17 0.83 0.1411 
12 0.38 0.62 0.2356 
13 0.25 0.75 0.1875 
14 0.17 0.83 0.1411 
15 0.38 0.62 0.2356 
16 0.42 0.58 0.2436 
17 0.42 0.58 0.2436 
18 0.42 0.58 0.2436 
19 0.5 0.5 0.25 
20 0.3 0.7 0.21 
21 0.54 0.46 0.2484 
22 0.29 0.71 0.2059 
23 0.38 0.62 0.2356 
24 0.46 0.54 0.2484 
25 0.54 0.46 0.2484 
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26 0.5 0.5 0.25 
27 0.54 0.46 0.2484 
28 0.29 0.71 0.2059 
29 0.58 0.42 0.2436 
30 0.42 0.58 0.2436 
31 0.5 0.5 0.25 
32 0.33 0.67 0.2211 
33 0.29 0.71 0.2059 
34 0.25 0.75 0.1875 
35 0.29 0.71 0.2059 
36 0.33 0.67 0.2211 
37 0.5 0.5 0.25 
38 0.38 0.62 0.2356 
39 0.33 0.67 0.2211 
40 0.33 0.67 0.2211 
41 0.25 0.75 0.1875 
42 0.33 0.67 0.2211 
43 0.17 0.83 0.1411 
44 0.29 0.71 0.2059 
45 0.29 0.71 0.2059 

Jumlah 9.8118 
 

• Variansi total (Vt) : 

Vt = 
Σ x2  ̶  (Σ x)2  

n
n

 = 
6722    ̶  (392)2  

25
25

 = 6722  ̶ 5910,15
25

 = 33,83 

• Reabilitas Instrumen : 

r11 = ( k
k−1

 ) ( Vt− Σ pq
Vt

 )  

=  ( 19
19−1

 ) ( 33,83− 9,8118
33,83

 )  

= ( 19
18

 ) ( 24,0182
33,83

 )  

= (1,05) (0,7100) 

 = 0,7455 (tinggi) 

Berdasarkan tabel 3.3 pada halaman 30 dan nilai 𝑟11 = 0,7455 yang diperoleh, maka 

instrumen kemampuan numerik memiliki tingkat reabilitas tinggi. 
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LAMPIRAN 4.2 

ANALISIS REABILITAS INSTRUMEN 

TES HASIL BELAJAR FISIKA 

Data yang diperlukan : 

Jumlah Responden (n)                            = 26 peserta didik 

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 17 item 

Total skor (𝑋𝑖)                                        = 302 

Rata-rata total skor (𝑋�)                           = 12, 583 

No. Item p q  pq 
1 0.21 0.79 0.1659 
2 0.33 0.67 0.2211 
3 0.33 0.67 0.2211 
4 0.21 0.79 0.1659 
5 0.33 0.67 0.2211 
6 0.25 0.75 0.1875 
7 0.29 0.71 0.2059 
8 0.42 0.58 0.2436 
9 0.33 0.67 0.2211 
10 0.38 0.62 0.2356 
11 0.33 0.67 0.2211 
12 0.38 0.62 0.2356 
13 0.25 0.75 0.1875 
14 0.38 0.62 0.2356 
15 0.25 0.75 0.1875 
16 0.83 0.17 0.1411 
17 0.42 0.58 0.2436 
18 0.33 0.67 0.2211 
19 0.17 0.83 0.1411 
20 0.33 0.67 0.2211 
21 0.38 0.62 0.2356 
22 0.42 0.58 0.2436 
23 0.29 0.71 0.2059 
24 0.42 0.58 0.2436 
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25 0.17 0.83 0.1411 
26 0.5 0.5 0.25 
27 0.29 0.71 0.2059 
28 0.42 0.58 0.2436 
29 0.25 0.75 0.1875 
30 0.25 0.75 0.1875 
31 0.29 0.71 0.2059 
32 0.38 0.62 0.2356 
33 0.33 0.67 0.2211 
34 0.33 0.67 0.2211 
35 0.21 0.79 0.1659 
36 0.29 0.71 0.2059 
37 0.29 0.71 0.2059 
38 0.33 0.67 0.2211 
39 0.46 0.54 0.2484 
40 0.25 0.75 0.1875 

Jumlah 8.3868 
 

• Variansi total (Vt) : 

Vt = 
Σ x2  ̶  (Σ x)2  

n
n

 = 
3974    ̶  (302)2  

26
26

 = 3974   ̶ 3507,85
26

 = 17,929 

• Reabilitas Instrumen : 

r11 = ( k
k−1

 ) ( Vt− Σ pq
Vt

 )  

=  ( 17
17−1

 ) ( 17,929 − 8,3868
17,929

 )  

= ( 17
16

 ) ( 8,5422
17,929

 )  

= (1,05) (0,4764) 

 = 0,5002 (sedang) 

Berdasarkan tabel 3.3 pada halaman 30 dan nilai 𝑟11 = 0,5002 yang diperoleh, maka 

instrumen hasil belajar fisika memiliki tingkat reabilitas sedang.  
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LAMPIRAN 5 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN 

X = Skor Kemampuan Numerik 

Y = Skor Hasil Belajar Fisika 

N0. X Y X² Y² XY 
1 1 4 1 16 4 
2 2 5 4 25 10 
3 2 2 4 4 4 
4 2 5 4 25 10 
5 2 3 4 9 6 
6 3 4 9 16 12 
7 3 5 9 25 15 
8 3 5 9 25 15 
9 3 3 9 9 9 
10 3 3 9 9 9 
11 3 5 9 25 15 
12 4 7 16 49 28 
13 5 6 25 36 30 
14 5 3 25 9 15 
15 5 8 25 64 40 
16 5 4 25 16 20 
17 5 6 25 36 30 
18 5 5 25 25 25 
19 5 6 25 36 30 
20 5 9 25 81 45 
21 6 6 36 36 36 
22 6 6 36 36 36 
23 6 6 36 36 36 
24 6 7 36 49 42 
25 6 7 36 49 42 
26 6 5 36 25 30 
27 6 3 36 9 18 
28 6 8 36 64 48 
29 6 7 36 49 42 
30 6 6 36 36 36 
31 7 4 49 16 28 
32 7 4 49 16 28 
33 7 3 49 9 21 
34 7 6 49 36 42 

35 7 5 49 25 35 
36 7 6 49 36 42 
37 7 4 49 16 28 
38 7 4 49 16 28 
39 7 8 49 64 56 
40 7 3 49 9 21 
41 7 9 49 81 63 
42 7 5 49 25 35 
43 8 3 64 9 24 
44 8 5 64 25 40 
45 8 6 64 36 48 
46 8 8 64 64 64 
47 8 4 64 16 32 
48 8 7 64 49 56 
49 8 7 64 49 56 
50 8 7 64 49 56 
51 8 7 64 49 56 
52 8 7 64 49 56 
53 8 5 64 25 40 
54 8 7 64 49 56 
55 8 4 64 16 32 
56 8 5 64 25 40 
57 8 9 64 81 72 
58 8 9 64 81 72 
59 9 7 81 49 63 
60 9 8 81 64 72 
61 9 5 81 25 45 
62 9 7 81 49 63 
63 9 8 81 64 72 
64 9 9 81 81 81 
65 10 7 100 49 70 
66 10 6 100 36 60 
67 10 3 100 9 30 
68 10 7 100 49 70 
69 10 6 100 36 60 
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70 11 5 121 25 55 
71 12 9 144 81 108 

Σ 470 407 3510 2567 2814 
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LAMPIRAN 6 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 

DAN 

PERHITUNGAN STATISTIK DASAR 

1. Tes kemampuan numerik 

2. Tes hasil belajar fisika 
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LAMPIRAN 6.1 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN 

STATISTIKA DASAR TES KEMAMPUAN NUMERIK 

Jumlah Responden      = 71 Peserta Didik 

Skor ideal maksimum = 19 

Skor ideal minimum   = 0 

Skor tertinggi              = 12 

Skor terendah              = 1 

Rentang                       = 12  ̶  1 = 11 

No Interval Skor Frekuensi 
(f) 

Nilai 
Tengah (X) X² fX fX² 

1 1  ̶   2 5 1,5 2,25 7,5 11,25 
2 3  ̶̶   4  7 3,5 12,25 24,5 85,75 
3 5  ̶̶   6 18 5,5 30,25 99 544,5 
4 7  ̶̶   8 28 7,5 56,25 210 1575 
5 9  ̶̶   10  11 9,5 90,25 104,5 992,75 
6 11  ̶̶   12  2 11,5 132,25 23 264,5 

Jumlah  71 ̶ ̶̶ 468,5 3473,75 
Ratarata skor : 

X� = Σ f Xi
N

 = 468,5
71

 = 6,60 

Deviasi Standar :  

S = �N .  Σ f Xi −(Σ f Xi)²
N (N  ̶ 1)

 = �(71 × 3473,75) −(468,5)²
71 (71  ̶ 1)

 

= �246636,25 −219497,25
4970

 = �27139
4970

 = �5,461 = 2,34 
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LAMPIRAN 6.2 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN 

STATISTIKA DASAR TES HASIL BELAJAR 

Jumlah Responden      = 71 Peserta Didik 

Skor ideal maksimum = 17 

Skor ideal minimum   = 0 

Skor tertinggi              = 9 

Skor terendah              = 2 

Rentang                       = 9  ̶  2 = 7 

No Interval Skor 
Frekuensi 

(f) 

Nilai 
Tengah 

(X) X² fX fX² 
1 2  ̶   3 10 2,5 6,25 25 62,5 
2 4  ̶̶   5  23 4,5 20,25 103,5 465,75 
3 6  ̶̶   7 26 6,5 42,25 169 1098,5 
4 8  ̶̶   9 12 8,5 72,25 102 867 

Jumlah  71 ̶ ̶̶ 399,5 2493,75 
Ratarata skor : 

X� = Σ f Xi
N

 = 399.5
71

 = 5,627 

Deviasi Standar :  

S = �N .  Σ f Xi −(Σ f Xi)²
N (N  ̶ 1)

 = �(71 × 2493,75) −(399.5)²
71 (71  ̶ 1)

 

= �177056,25 −159600,25
4970

 = �17456
4970

  

= �3,5123 = 1,87 
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LAMPIRAN 7 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

UJI PRASYARAT ANALISIS 

1. Analisis uji normalitas tes kemampuan numerik 

2. Analisis uji normalitas tes hasil belajar fisika 

3. Analisis uji lineritas kemampuan numerik 

dengan hasil belajar fisika 
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LAMPIRAN 7.1 

ANALISIS UJI NORMALITAS TES KEMAMPUAN NUMERIK 

Jumlah responden     = 71 peserta didik 

Skor rata-rata (X�)      = 6,60 

Standar deviasi (s)    = 2,34  

Interval 
Kelas Xi Batas 

Kelas Z Batas Kelas Z Tabel Luas Z Tabel Eo Ei (Eo - Ei)² (Eo −  Ei)²
Ei  

1  ̶  2 1,5 0,5 – 2,5 − 2,61 − (− 1,75) 0,4955 − 0,4599 0,0356 5 2,5276 6,1128 2,4184 
3  ̶  4 3,5 2,5  ̶  4,5 − 1,75 − (− 0,90) 0,4599 − 0,3159 0,1440 7 10,2240 10,3942 1,0166 
5  ̶  6 5,5 4,5 – 6,5 − 0,90 − (− 0,04) 0,3159 − 0,0160 0,2999 18 21,2929 10,8432 0,5092 
7  ̶  8 7,5 6,5  ̶  8,5 − 0,04 − 0,81 0,0160 − 0,2910 0,3070 28 21,7970 38,4472 1,7639 
9  ̶  10 9,5 8,5 – 10,5    0,81 − 1,60 0,2910 − 0,4452 0,1542 11 10,9482 0,0027 0,0002 
11  ̶  12 11,5 10,5  ̶  12,5    1,60 − 2,52 0,4452 − 0,4941 0,0489 2 3,4230 2, 0249 0,5916 

Total 71   6,2999 
 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai hitung X2 = 6,2999. sedangkan nila tabel X2 untuk taraf kesalahan α 5% dan dk 

= k − 3 = 6 − 3 = 3 adalah sebesar 7,815. Dengan demikian nilai hitung X2 < nilai tabel X2, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 

kemampuan numerik peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (1−2) : 

 Nilai tengah (Xi) 

Xi = skor kelas atas + skor bawah kelas
2

 = 1+2
2

 = 3
2
 = 1,5 

 Batas kelas 

Batas bawah = skor bawah  ̶  0,5 = 1 − 0,5 = 0,5 

Batas atas = skor atas + 0,5 = 2 + 0,5 = 2,5 

 Z batas kelas 

Z batas kelas bawah = X   ̶  X�

s
 = 0,5   ̶  6,60

2,34
 = −2,61 

Z batas kelas atas = X   ̶  X�

s
 = 2,5   ̶  6,60

2,34
 = −1,75 

 Z tabel 

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana: 

Z1(− 2,61) = 0,4955       ;            Z2(− 1,75) = 0,4599 

 Luas Z tabel 

Z1 −  Z2 = 0,4955 − 0,4599 = 0,0356 

 Frekuensi Harapan (Ei) 

Ei = luas Z tabel × jumlah responden = 0,0356 × 71 = 2,5276 

 Nilai Chi-kuadrat 

X2 = (Eo − Ei)²
Ei

 = (5 − 2,5276)² 
2,5276

 = 6,1128
2,5276

 = 2,4184 
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LAMPIRAN 7.2 

ANALISIS UJI NORMALITAS TES HASIL BELAJAR FISIKA 

Jumlah responden     = 71 peserta didik 

Skor rata-rata (X�)     = 5,627 

Standar deviasi (s)    = 1,87 

Interval 
Kelas Xi Batas 

Kelas Z Batas Kelas Z Tabel Luas Z 
Tabel Eo Ei (Eo - Ei)² (Eo −  Ei)²

Ei  

2  ̶  3 2,5 1,5 – 3,5 − 2,21 − (− 1,14) 0,4864 − 0,3729 0,1135 10 8,0585 3,7694 0,4678 
4  ̶  5 4,5 3,5  ̶  5,5 − 1,14 − (− 0,07) 0,3729 − 0,0279 0,3450 23 24,4950 2,2350 0,0912 
6  ̶  7 6,5 5,5 – 7,5 − 0,07 − 1,00 0,0279 − 0,3413 0,3692 26 26,2132 0,0454 0,0017 
8  ̶  9 8,5 7,5  ̶  9,5    1,00 − 2,07 0,3413 − 0,4808 0,1395 12  9,9045 4,3911 0,4433 

Total 71   1,0040 
 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai hitung X2 = 1,0040. sedangkan nila tabel X2 untuk taraf kesalahan α 5% dan dk 

= k − 3 = 4 − 3 = 1 adalah sebesar 3,841. Dengan demikian nilai hitung X2 < nilai tabel X2, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 

kemampuan numerik peserta didik kelas X IPA SMA Batara Gowa berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas kedua (3−4) : 

 Nilai tengah (Xi) 

Xi = skor kelas atas + skor bawah kelas
2

 = 4+5
2

 = 9
2
 = 4,5 

 Batas kelas 

Batas bawah = skor bawah  ̶  0,5 = 4 − 0,5 = 3,5 

Batas atas = skor atas + 0,5 = 5 + 0,5 = 5,5 

 Z batas kelas 

Z batas kelas bawah = X   ̶  X�

s
 = 3,5   ̶  5,627

1,87
 = −1,14 

Z batas kelas atas = X   ̶  X�

s
 = 5,5   ̶  5,627

1,87
 = −0,07 

 Z tabel 

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana: 

Z2(− 1,14) = 0,3729        ;            Z3(− 0,07) = 0,0279 

 Luas Z tabel 

Z2 −  Z3 = 0,3729− 0,0279= 0,0356 

 Frekuensi Harapan (Ei) 

Ei = luas Z tabel × jumlah responden = 0,3450× 71 = 24,4950 

 Nilai Chi-kuadrat 

X2 = (Eo − Ei)²
Ei

 = (23 − 24,4950)² 
24,4950

 = 2,2350
24,4950

 = 0,0912 
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LAMPIRAN 7.3 

ANALISIS UJI LINERITAS 

KEMAMPUAN NUMERIK 

DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA 

Data yang diperlukan: 

Σ X    = 470 

Σ Y    = 407 

Σ X²   = 3510 

Σ Y²   = 2567 

Σ XY = 2814 

N       = 71 

 Persamaan regresi 

b = N Σ XY − (ΣX)(ΣY) 
N Σ X2−  (ΣX)²

 = (71 × 2814)− (470)(407)
(71 × 3510)− (470)²

 = 199794 − 191290
249210 − 220900

 = 8504
28310

 = 0,3004 

a = Σ Y − b Σ X 
N

 = 407 − 0,3004(470)
71

 = 407 − 141,188
71

 = 3,7438 

Jadi, Persamaan regresinya: Y� = 3,7438 + 0,3004 X 

 Jumlah kuadrat regresi (𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠(𝐀)) 

(JKreg(a) = (ΣY)²
N

 = (407)²
71

 = 2333,0845 

 Jumlah kuadrat regresi b/a (JKreg(b/a)) 

JKreg(b a⁄ ) = b �∑ XY − ∑X∑Y
N

�   

= 0,3004 (2814 − (470)(407)
71

 ) 

= 0,3004 (2814 − 2694,2254) 

= 0,3004 × 119,7746 

= 35,9803 

 Jumlah kuadrat residu (JKres) 

JKres = ∑ Y2 − JKreg�b a� � − JKreg(α)  

= 2567 − 35,9803 − 2333,0845 = 197,9352 
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 Jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a)) 

RJKreg(α) = JKreg(α) = 2333,0845 

 Jumlah kuadrat regresi b/a (RJKreg(b/a)) 

RJKreg(b a)⁄ = JKreg(b a)⁄  = 35,9803 

 Jumlah kuadrat residu (𝐑𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬) 

RJKres = JKres
N−2

 = 197,9352
71 − 2

 = 2,8686 

 Jumlah kuadrat error (JKE): 

Untuk menghitung JKE urutkan data X mulai dari data yang paling kecil 

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 

X Kelompok N Y Y² ΣY ΣY² 
1 1 1 4 16 4 16 
2 

2 4 

5 25 

15 63 
2 2 4 
2 5 25 
2 3 9 
3 

3 6 

4 16 

25 109 

3 5 25 
3 5 25 
3 3 9 
3 3 9 
3 5 25 
4 4 1 7 49 7 49 
5 

5 8 

6 36 

47 303 

5 3 9 
5 8 64 
5 4 16 
5 6 36 
5 5 25 
5 6 36 
5 9 81 
6 

6 10 

6 36 

61 389 

6 6 36 
6 6 36 
6 7 49 
6 7 49 
6 5 25 
6 3 9 
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6 8 64 
6 7 49 
6 6 36 
7 

7 12 

4 16 

61 349 

7 4 16 
7 3 9 
7 6 36 
7 5 25 
7 6 36 
7 4 16 
7 4 16 
7 8 64 
7 3 9 
7 9 81 
7 5 25 
8 

8 16 

3 9 

100 672 

8 5 25 
8 6 36 
8 8 64 
8 4 16 
8 7 49 
8 7 49 
8 7 49 
8 7 49 
8 7 49 
8 5 25 
8 7 49 
8 4 16 
8 5 25 
8 9 81 
8 9 81 
9 

9 6 

7 49 

44 332 

9 8 64 
9 5 25 
9 7 49 
9 8 64 
9 9 81 

10 

10 5 

7 49 

29 179 
10 6 36 
10 3 9 
10 7 49 
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10 6 36 
11 11 1 5 25 5 25 
12 12 1 9 81 9 81 

JKg = ∑ {∑ Y2 − (∑Y)2

N
}k   

= ( 16 − 4²
1

 ) + ( 63 − 15²
4

 ) + ( 109 − 25²
6

 ) + ( 49 − 7²
1

 ) + ( 303 − 47²
8

 ) +  

( 389 − 61²
10

 ) + ( 349 − 61²
12

 ) + ( 672 − 100²
16

 ) + ( 332 − 44²
6

 ) + ( 179 − 29²
5

 ) 

+ ( 25 − 5²
1

 ) + ( 81 − 9²
1

 ) 

= 0 + 6,75 + 4,84 + 0 + 26,875 + 16,9 + 38,917 + 47 + 9,4 + 10,8 + 0 + 0 

= 161,482 

 Jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) 

JKTC = JKres − JKE = 197,9352 − 161,482 = 36,4532 

 Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) 

RJKTC = JKTC
k−2

 = 36,4532
12 − 2

 = 3,6453 

 Rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE): 

RJKE = JKE
N−k

 = 161,482
71 − 12

 = 2,7370 

 Nilai uji F 

F = RJKTC
RJKE

 = 3,6453
2,7370

 = 1,3319 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai uji Fhitung  = 1,3319 

sedangkan nilai Ftabel = F(1− α)(db TC.db   = F(1 − 0,05)(12 − 2,   71− 12) = 

F(0,95)(10,   59) = 1,99. Karena nilai uji F < nilai tabel F, maka distribusi berpola 

linier.  
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LAMPIRAN 8 

ANALISIS UJI KORELASI 

 

 Hipotesis penelitian dalam bentuk kalimat 

Ha : Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

fisika peserta didik SMA BATARA GOWA kelas X IPA. 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

fisika peserta didik SMA BATARA GOWA kelas X IPA. 

 Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik 

Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

 Data yang diperlukan 

Σ X    = 470 

Σ Y    = 407 

Σ X²   = 3510 

Σ Y²   = 2567 

Σ XY = 2814 

N       = 71 

 Koefisian korelasi 

rxy = n.(∑XY)−(∑X).(∑Y)
�{n.∑X2−(∑X)2}.{n.∑Y2−(∑Y)2}

  

= (71 × 2814)− (470 ×  407)
�{(71× 3510)− (470)2}{(71 × 2567)− (407)²

  

= 199794− 191290
�{249210− 220900}{182257− 165649

  

= 8504
�{28310}{16608}

  

= 8504
√470172480
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= 8504
21683,4610

  

rxy= 0,3922 

Karena r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan) 

diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan numerik dan hasil belajar 

fisika peserta didik kelas X IPA SMA BATARA GOWA. 

 Koefisian determinan  

KP =  r2 x 100% = (0,3922)² x 100% = 0,1538 x 100% = 15,38% 

Hai ini berarti kontribusi variabel kemampuan numerik terhadap variabel 

hasil belajar fisika adalah sebesar 15,38% dan sisanya 84,62% ditentukan oleh 

variabel lain. 

 Menguji signifikansi 

thitung = r√n−2
√1−r2

 = 0,3922√71−2
�1−0,39222

 = 0,3922 × 8,3066
√0,8462

 = 3,2578
0,9199

 = 3,5415 

Karena nilai thitung (3,5415) ≥ nilai t tabel (2,000), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA SMA BATARA 

GOWA. 

 Kesimpulan 

Dari hasil uji korelasi maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar 

fisika peserta didik kelas X IPA SMA BATARA GOWA.  
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PERSURATAN 

1. Surat permohonan judul 

2. Surat persetujuan judul 

3. Surat keterangan observasi 

4. Persetujuan pembimbing proposal 

5. Berita acara ujian proposal 

6. Surat keterangan perbaikan ujian proposal 

7. Surat keterangan validasi 

8. Lembar Validasi Instrumen 

9. Surat pengantar lp3m 

10. Surat permohonan izin penelitian 

11. Kartu kontrol pelaksanaan penelitian 

12. Surat keterangan penelitian 

13. Kartu kontrol skripsi 
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